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KATA  PENGANTAR 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas No. 5 

Tahun 2019 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga Tahun 

2020-2024 telah ditetapkan bahwa setiap Kementerian/Lembaga diwajibkan menyusun 

Rencana Technokratik tentang Rencana Strategis untuk periode 2020- 2024. 

Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari adalah unit pelaksana teknis (UPT) Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian    di bidang perbibitan  

yang mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan produksi, distribusi, pemasaran dan 

pemantauan mutu semen ternak unggul serta pengembangan inseminasi buatan. Dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dilaksanakan dengan menerapkan praktek bisnis 

yang sehat, akuntabel dan transparan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BBIB 

Singosari perlu menata  organisasi agar mandiri dalam mengelola seluruh sumberdaya yang 

dimiliki  serta fleksibilitas dalam pengelolaan  keuangan. Kemandirian tersebut dapat dicapai 

dengan menerapkan pola pengelolaan Badan Layanan Umum (PPK – BLU). Pembangunan 

perbibitan dan produksi ternak sebagai bagian dari sub sektor peternakan dan kesehatan 

hewan akan mengikuti terus perubahan perubahan yang akan terjadi terutama perubahan 

kebijakan dan teknologi. Oleh karena itu penyusunan Rencana Strategis BBIB Singosari 

Tahun 2020-2024 mengacu pada Rencana Strategis Direktorat Perbibitan dan Produksi 

Ternak. Kegiatan kegiatan strategis pada BBIB Singosari dilaksanakan untuk mencapai 

sasaran program pada Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak. 

Semoga dokumen Rencana Strategis ini bermanfaat bagi Balai Besar Inseminasi Buatan 

(BBIB) Singosari khususnya dan bagi pengguna pada umumnya.  

 

 

Singosari,      April 2021 
Kepala Balai, 
    
    
                
 
Dr. drh. Kresno Suharto, MP 
NIP.196308071991031002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Kondisi Umum 
 

Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari merupakan unit pelaksana teknis (UPT) 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian.  Sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor:40/Permentan/OT.140/6/2012, tanggal 5 Juni 

2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari. Peraturan 

tersebut menyatakan BBIB Singosari merupakan unit pelaksana teknis di bidang perbibitan, 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada  Direktur Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan dengan tugas melaksanakan produksi, distribusi, pemasaran dan 

pemantauan mutu semen ternak unggul serta pengembangan inseminasi buatan. 

BBIB Singosari ditetapkan sebagai PK BLU sesuai dengan Surat Keputusan 

Kementerian Keuangan Nomor : 05/KMK.05/2010 tanggal 5 Pebruari 2010 tentang penetapan 

BBIB Singosari sebagai instansi yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum secara Penuh. Maksud dan tujuan penerapan PK BLU adalah untuk 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan berprinsip pada efisiensi dan 

produktifitas. 

 Layanan BBIB Singosari mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 119 

Tahun 2013 tanggal 2 Agustus 2013 yang selanjutnya disempurnakan dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 39 Tahun 2019 tanggal 2 April 2019 tentang Tarif Layanan  Badan 

Layanan Umum Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari pada Kementerian Pertanian. 

1. Kinerja Layanan BLU BBIB Singosari 

a. Penerimaan BLU  

Dalam rentang waktu 6 tahun (2015-2020) total penerimaan layanan BLU BBIB 

Singosari sebesar Rp. 156.615.664.034,-  dimana penerimaan setiap tahun secara 

umum terjadi peningkatan sebagaimana terlihat pada tabel 1 
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Tabel 4 Peneriman Layanan BLU tahun 2015-2020 

No Jenis Layanan 
Tahun Total Penerimaan 

Per Layanan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Layanan Penjualan Semen 
Beku 

13.462.651.000 12.901.048.000 21.082.526.975 20.723.619.194     23.869.636.961      24.203.275.270  116.242.757.400 

2 Bimtek Manajemen IB 1.500.000.000 3.508.000.000 6.434.000.000 4.333.500.000       3.400.000.000      2.071.912.500  21.247.412.500 

3 Pengujian Mutu Semen 69.290.000 94.075.000 39.550.000 33.955.000            45.290.000           43.640.000  325.800.000 

4 Layanan Masyarakat 59.530.000 92.715.000 70.000.000 68.330.000            93.760.000            25.385.000  409.720.000 

5 Jasa Instruktur/Juri Kontes 
Ternak 

55.750.000 72.250.000 103.500.000 64.665.000          201.882.500             4.800.000  502.847.500 

6 Jasa Konsultasi 2.250.000 93.250.000 44.750.000 100.500.000            58.870.000          209.224.000  508.844.000 

7 Penggunaan Sarana dan 
Prasarana 

93.787.500 27.750.000 86.387.500 158.405.000            81.380.000          67.470.000  515.180.000 

8 Penelitian S2, S3 dan Progam 
Kampus 

3.500.000 21.000.000 17.500.000 24.500.000            31.000.000       19.250.000  116.750.000 

9 Penjualan Pakan Ternak 0  0  0  0             20.124.250         47.016.500  67.140.750 

10 Penjualan Bibit Pakan ternak 0  0  0  0             23.294.250          24.003.500  47.297.750 

11 Tempat uji kompetensi 0  0  0  0           458.400.000       173.200.000  631.600.000 

12 Layanan Penjualan Pupuk 0  0  0  0                              -               156.000  156.000 

13 Layanan Jasa Teknis Lapangan 0  0  0  0                              -              370.000  370.000 

14 Lokasi Untuk Fotografi/Video 0  0  0  0                              -                  250.000  250.000 

12 Lain – lain 153.631.800 11.919.688 64.519.445 185.779.949            81.295.795  635269222 1.132.415.899 

13 Jasa Deposito 648.599.549 1.574.836.485 2.012.871.375 2.105.377.087       4.467.086.235        4.058.351.504  14.867.122.235 

Total Penerimaan Per Tahun 16.048.989.849 18.396.844.173 29.955.605.295 27.798.631.230 32.832.019.991 31.583.573.496 156.615.664.034 
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b. Surplus Layanan BLU 

Dalam rentang waktu 6 tahun (2015-2020) total surplus layanan BLU BBIB Singosari 

sebesar Rp. 68.283.826.767,- dimana surplus tiap tahun terlihat pada tabel 2 

Tabel 5 Surplus dan total penerimaan Layanan BLU tahun 2015-2020 

No Komponen 

Tahun 

Total 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 
Surplus 
Layanan 

11.773.774.378 11.379.968.209 14.550.809.338 10.296.746.280 9.587.297.032 10.695.231.530 68.283.826.767 

2 
Penerimaan 
Layanan 

16.048.989.849 18.396.844.173 29.955.605.295 27.798.631.230 32.832.019.991 31.583.573.496 156.615.664.034 

 

c. Target dan Realisasi Penerimaan BLU 

Dalam rentang waktu 6 tahun (2015-2020) realisasi penerimaan BLU cenderung 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 6. Target dan Realisasi Penerimaan BLU pada tahun 2014 s.d 2020 

No Tahun Target Realisasi % 

1 2015 12.500.000.000 16.048.989.048 128,39 

2 2016 12.500.000.000 18.386.844.173 147,09 

3 2017 13.500.000.000 29.855.605.295 221,15 

4 2018 20.000.000.000 27.798.631.230 138,99 

5 2019 22.500.000.000 32.832.019.991 145,92 

6 2020 24.000.000.000 31.583.573.496 131,60 

 
Tempat kedudukan BBIB Singosari :adalah sebagai berukut : 

a. Alamat :  Kotak Pos 08 Singosari, MALANG 65153 

b. Kelurahan  :  Toyomarto 

c. Kecamatan :  Singosari 

d. Kabupaten :  Malang 

e. Provinsi :  Jawa Timur 

f. Kode Pos :  65153 

g. Telepon :  Telp. 0341–458359, 458574 

h. Fax.   : 0341– 458359 

i. E-mail :  bbib.singosari@pertanian,go.id 

mailto:bbib.singosari@pertanian,go.id
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j. Website :  bbibsingosari.ditjenpkh.pertanian.go.id  

 bbibsingosari.com 

Jumlah pegawai BBIB Singosari Sampai dengan bulan Desember 2020 Sumber Daya 

Manusia BBIB Singosari sebanyak 137 (seratus tiga puluh tujuh) orang terdiri dari Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) sebanyak 82 Orang, CPNS sebanyak 3 orang, PPNPN sebanyak 34 

Orang, Pegawai Harian sebanyak 15 Orang, dan Pegawai BLU sebanyak 3 Orang. 

Berdasarkan Pejabat Fungsional Tertentu di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

sebanyak 55 (lima puluh lima) orang dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pengawas Mutu Pakan (Wastukan)  :  5 orang 

2. Medik Veteriner     :  11 orang 

3. Paramedik Veteriner    :  5 orang 

4. Pengawas Bibit Ternak (Wasbitnak)  : 19 orang 

5. Pranata Humas     : 4 orang 

6. Analis Kepegawaian    : 2 orang 

7. Pustakawan     : 1 orang 

8. Perencana     : 1 orang 

9. Analis Pengelolaan Keuangan Pendapatan  

Dan Belanja Negara    : 1 orang 

10. Calon Pranata Humas    : 1 orang 

11. Calon Pengawas Mutu Pakan   : 3 orang 

12. Calon Pranata Komputer    : 1 orang 

13. Calon Pengawas Bibit Ternak   : 1 orang 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) PNS Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari  berdasarkan 

tingkat pendidikan dan golongan bulan Desember  2020  sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data SDM PNS berdasarkan tingkat pendidikan dan golongan bulan Desember  2020 

NO PENDIDIKAN 
GOLONGAN/RUANG 

JUMLAH 
IV/c IV/b IV/a III/d III/c III/b III/a II/d II/c II/b II/a I/d I/c I/b I/a 

1. S3   1             1 

2. S2   7 5 2 1          15 

3. S1    10 5 5 9  1       30 

4. D3     2 6 3 6 1       18 

5. SLTA     1 4 1 3 5 1 2     17 

6. SLTP         2 1      3 

7. SD           1     1 

JUMLAH 0 0 8 15 10 16 13 9 9 2 3 0 0 0 0 85 

* Data sampai dengan bulan 31 Desember 2020 
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Luas lahan yang dimiliki sebesar 67,49 hektar dengan ketinggian berkisar antara 800 sampai 

1.200 m diatas permukaan laut. Rataan suhu udara berkisar antara 22-25oC.  Rataan 

kelembaban berkisar antara 70- 90% dan rataan curah hujan 2.233 mm/tahun. Dari luas lahan 

tersebut diperuntukkan untuk jenis tanaman Hijauan Pakan Ternak sebesar 47 hektar (69,2%) 

sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Luas Lahan dan Produksi Hijauan Pakan Ternak BBIB Singosari tahun 2016 s.d 2020 

No Komponen 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Luas Lahan (Ha) 50 50 48 48 47 

2 Total Produksi HPT (Kg) 4.750.543 3.066.462 2.833.681 2.823.401 3.002.222 

3 Produksi HPT per Kg 95.011 61.329 59.035 58.821 63.877 

*Data sampai dengan bulan Desember 2020 
 

Populasi ternak pejantan yang dimiliki sebanyak 240 ekor terdiri atas 220 ekor pejantan sapi 

dan 20 ekor pejantan kambing sebagaimana disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7. 

Tabel 6. Jumlah Pejantan Sapi  BBIB Singosari tahun 2020 

No. Rumpun Pejantan Jumlah (ekor) Persentase (%) 

1 Bali 36 16,36% 

2 Brahman 14 6,36% 

3 PO 11 5,00% 

4 Madura 4 1,82% 

5 Friesian Holstein 7 3,18% 

6 Limousin 73 33,18% 

7 Simental 57 25,91% 

8 Angus (Black/Red) 4 1,82% 

9 Wagyu 5 2,27% 

10 Banteng Cross 1 0,45% 

11 Galekan 1 0,45% 

12 Belgian Blue 3 1,36% 

13 Aceh 4 1,82% 

Jumlah Total 220 100,00% 

*Data sampai dengan bulan Desember 2020 
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Tabel 7. Jumlah Pejantan Kambing  BBIB Singosari tahun 2020 

No. Rumpun Pejantan Jumlah (ekor) Persentase (%) 

1 Kambing Peranakan Ettawah 7 35,00% 

2 Kambing Boer 2 10,00% 

3 Kambing Sanen 5 25,00% 

4 Kambing Senduro 6 30,00% 

Jumlah Total 20 100,00% 

*Data sampai dengan bulan Desember 2020 

 

Untuk menunjang aktivitasnya, BBIB Singosari dilengkapi dengan bangunan perkantoran, 

asrama, ruang belajar, auditorium, kandang sapi dan kambing, laboratorium, arena 

penampungan, kebun rumput, gudang,  garasi, perumahan dinas, kereta biosecurity, sarana 

olah raga, sarana ibadah, perpustakaan, gedung arsip, kendaraan dinas, silo, karantina , 

musium Inseminasi Buatan dan alat mesin laboratorium dan pertanian, . 

Ditinjau dari sejarah berdirinya BBIB Singosari adalah sebagai berikut :  

1. Tahun 1976, Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Timur bekerja sama dengan Pemerintah 

Belgia (AB 05 dan ATA 73) mendirikan laboratorium semen beku di Wonocolo Surabaya. 

2. Tahun 1978, Pemerintah Pusat mengambil alih pengelolaan laboratorium dan ditetapkan 

sebagai Cabang Balai Inseminasi Buatan Wonocolo dengan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian No. 314/Kpts/Org/5/1978, tanggal 25 Mei 1978. 

3. Tahun 1982, pemindahan lokasi dari Wonocolo ke Singosari Malang. 

4. Tahun 1984, Direktur Jenderal Peternakan menetapkan sebagai Cabang Balai Inseminasi 

Buatan Singosari. 

5. Tahun 1986, kerjasama dengan pemerintah Jepang dalam proyek pengembangan BIB 

Singosari (The Strengthening of Singosari AICenter ïATA 233) melalui Japan 

International Cooperation Agency (JICA). Sejak saat itu dikembangkan Program Uji Zuriat 

(Progeny Test). 

6. Tahun 1988, statusnya ditingkatkan menjadi Balai Inseminasi Buatan Singosari dengan 

Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 193/Kpts/OT.212/2/1988, tanggal 29 Pebruari 

1988. 

7. Tahun 1996, ditetapkan sebagai Pusat Pelatihan Inseminasi Buatan dengan Surat 

Keputusan Direktur Jenderal Peternakan No. 52/OT.210/Kpts/0896, tanggal 29 Agustus 

1996. Walaupun sebenarnya pelatihan sudah mulai dilaksanakan sejak tahun 1987. 
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8. Tahun 2004, statusnya ditingkatkan menjadi Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

dengan  Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 681/Kpts/OT.140/11/2004, tanggal 25 

Nopember 2004. 

9. Tahun 2010, statusnya menjadi Instansi Pemerintah yang menerapkan pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum Secara Penuh sesuai Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor : 54/KMK/05/2010, tanggal 5 Pebruari 2010. 

10. Tahun 2012,Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 

40/Permentan/OT.140/6/2012, tanggal 5 Juni 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Balai Besar Inseminasi buatan Singosari, BBIB Singosari merupakan unit pelaksana 

teknis di bidang perbibitan, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada  Direktur 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

 

1.2 Potensi dan Permasalahan 

  Untuk menyusun Rencana Strategis (Renstra) Bisnis BBIB Singosari tahun 2015 

sampai 2019 maka dilakukan analisis lingkungan,  Tahapan analisis lingkungan ini merupakan 

identifikasi berbagai faktor yang dimiliki dan mempengaruhi BBIB Singosari meliputi faktor 

internal yaitu kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman.  

Setelah itu dilakukan analisis SWOT untuk menentukan rencana strategi pengembangan. 

 Potensi yang dimiliki oleh BBIB Singosari, bisa dilihat dari faktor pelayanan, Sumber 

Daya manusia (SDM) dan Organisasi, keuangan serta prasarana dan sarana. Sedangkan 

permasalahan yang dihadapi oleh BBIB Singosari sebagai Badan Layanan Umum sehingga 

belum bisa tercapai 100% disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor makro dan 

mikro. Penjabaran faktor potensi dan masalah lebih rinci sebagai berikut : 

1. Potensi 

a. Pelayanan, memiliki potensi : 

1) Kualitas dan jenis produk sesuai yang diharapkan pasar, laboratorium uji yang 

mampu melayani pengujian yang akurat. 

2) Pejantan unggul dan variasi bangsa ternak. 

3) Kunjungan/tamu, bimbingan teknis sebagai ajang promosi dengan pemberian 

bahan promosi. 

4) Kemampuan dalam layanan publik, kemampuan dalam layanan internal, 

kemampuan personil yang handal, dedikasi pada pekerjaan, team yang solid. 

5) Jaminan produk baik secara kualitas, kuantitas dan diversifikasi. 

6) Tersedianya stok semen beku sesuai permintaan pasar, kualitas semen beku 

sesuai SNI  semen beku 01-4869, 1 – 2008, komunikasi dengan pelanggan 
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yang harmonis, sistem pelayanan yang terpadu dengan pelayanan purna jual 

yang baik. 

7) Tersedianya materi informasi yang dibutuhkan pasar, terdistribusinya materi 

informasi dan promosi, komunikasi dengan calon pelanggan yang harmonis, 

promosi dan pemasaran produk yang insentif dan customer gathering. 

8) Tersedianya lahan yang luas. 

9) Sarana dan prasarana yang memadai dan selalu tersedia. 

10) Tersedianya pakan ternak dan bibit hijauan pakan ternak yang berkualitas. 

 

b. SDM dan Organisasi, memiliki potensi : 

1) Team yang solid, kemampuan personel yang handal, dedikasi pada 

pekerjaan dan kejelasan job discription. 

2) Sistem yang terintegrasi, komunikasi yang intensif, lingkungan kerja yang 

kondusif, motivasi dan bimbingan pimpinan yang intensif. 

3) Profesional, rasa memiliki, kekeluargaan, keterbukaan, dedikasi, 

kebersamaan, semangat melakukan terobosan dan inovasi. 

4) Lingkup kerja institusi secara nasional, pencapaian eselonisasi untuk memiliki 

kedudukan yang setara antara pusat dan daerah. 

5) Sistem Uji Mutu Semen yang telah terakreditasi melalui SNI ISO /IEC 

17025:2008 dan Sistem Manajemen Mutu yang tersertifikasi melalui ISO 

9001:2008  

6) Sistem Pengendalian Internal yang handal. 

7) Penetapan BBIB Singosari sebagai Wilayah Bebas dari Korupsi. 

8) Penetapan BBIB Singosari sebagai Wilayah Birokrasi Bersih Melayani. 

9) Penetapan Team anti korupsi dan Wishtle Blower. 

 

c. Keuangan, memiliki potensi : 

1) Penyediaan anggaran dari APBN dan BLU. 

2) Kemampuan perencanaan, pengelolaan dan pembuatan laporan keuangan 

yang akurat, dedikasi pada pekerjaan dan team yang solid. 

3) Pembagian gaji tepat waktu, pembelian dan pemeliharaan aset institusi, 

tersedianya anggaran operasional dan pendanaan kegiatan, peningkatan 

kesejahteraan secara proporsional, pembukuan keuangan secara kontinyu 

dan pemeriksaan keuangan secara berkala. 
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d. Sarana dan Prasarana, memiliki potensi : 

1) Perkantoran dengan lingkungan yang asri, aman dan nyaman. 

2) Gedung Laboratorium produksi yang bersih dan kompatibel. 

3) Peralatan laboratorium yang modern dan  terkalibrasi. 

4) Bahan yang digunakan berkualitas dan tepat jumlah. 

5) Metode pengujian dan proses produksi yang mampu mempertahankan 

kualitas semen sampai dengan siap dipasarkan dan memiliki sistem mutu SNI 

ISO  /IEC.17025 : 2008. 

6) Kandang yang kuat dan aman. 

7) Lahan HPT yang luas.  

8) Alat dan mesin pertanian yang modern dan canggih. 

9) Pejantan unggul dengan bervariasi rumpun. 

10) Sarana Biosecurity yang ketat 

11) Aplikasi teknologi informasi melalui internet dan Wifi. 

12) Website yang terupdate. 

13) Asrama yang memadai dan nyaman. 

14) Auditorium yang luas dan lengkap dengan audio visual yang modern. 

15) Sarana ibadah  

16) Ruang belajar yang sejuk dengan teknologi modern 

17) Perpustakaan yang sudah online. 

 

e. Dukungan Regulasi Kementerian Keuangan Republik Indonesia Menjadikan BBIB 

Singosari  memiliki Tarif Layanan 

Semua jenis penerimaan Balai telah berdasarkan tarif layanan BBIB Singosari yang 

telah ditetapkan saat ini, yaitu: 

1. Peraturan  Menteri Keuangan RI Nomor 39/PMK.05/2019 tanggal 2 April 2019 

tentang Tarif Layanan BLU Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari pada 

Kementerian Pertanian. 

2. Surat Keputusan Kepala Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari Nomor: B-

12029/HK.160/F2.K/04/2019 Tentang Tarif Layanan dan Tarif Layanan 

Penunjang Serta Tata Cara Pengenaan Tarif Pada Badan Layanan Umum Balai 

Besar Inseminasi Buatan Singosari.  

3. Surat Keputusan Kepala Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari Nomor: B-

02043/HK.160/F2.K/10/2020 tanggal 2 Oktober 2020 tentang Perubahan atas 

lampiran SK Kepala BBIB Singosari Nomor : B-12029/HK.160/F2.K/04/2019 

Tentang Tarif Layanan dan Tarif Layanan Penunjang Serta Tata Cara 
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Pengenaan Tarif Pada Badan Layanan Umum Balai Besar Inseminasi Buatan 

Singosari. 

Berdasarkan PMK dan SK Kepala Balai tersebut, maka telah dilakukan 

penyempurnaan tarif dan penambahan jumlah layanan menjadi 15 (lima belas) 

dengan rincian sebagai berikut : 

1) Tarif Penjualan Semen Beku 

2) Tarif Deposit semen beku/embrio 

3) Tarif Bimbingan Teknis Manajemen Inseminasi Buatan 

4) Tarif Pengujian Mutu Semen 

5) Tarif Layanan Masyarakat 

6) Tarif Lokasi Fotografi / Video komersial 

7) Tarif Jasa Instruktur/Juri Kontes Ternak  

8) Tarif Jasa Konsultasi/Narasumber/Selektor 

9) Tarif Penggunaan Sarana dan Prasarana 

10) Tarif Jasa Penelitian 

11)  Tarif Tempat Uji Kompetensi (TUK) 

12)  Tarif Penjualan Pakan Ternak 

13)  Tarif Penjualan Benih/ Bibit Pakan Ternak 

14)  Tarif Penjualan Pupuk 

15)  Tarif Layanan Jasa Teknis Lapang 

 

2. Permasalahan 

Permasalahan yang dihadapi BBIB Singosari  sebagai Badan Layanan Umum 

sehingga belum bisa tercapai 100% disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : 

a. Faktor Makro 

1) Maraknya praktek IB “ilegal” yang dilakukan oleh petugas yang tidak 

mrmeiliki “SIMI” dan pelanggaran wilayah kerja yang dilakukan oleh 

petugas inseminator merupakan masalah yang serius karena Dinas 

Peternakan tidak dapat mengevaluasi keberhasilan IB secara keseluruhan, 

mengganggu proses penyerapan semen beku legal sebagai akibat tidak 

adanya laporan dari petugas ilegal. 

2) Peredaran semen beku yang tidak berasal dari Dinas Peternakan di 

lapangan perlu segera mendapatkan tindak lanjut karena dapat 

mempengaruhi evaluasi keberhasilan IB, mengganggu progam breading 

(pemetaan pejantan) dan mengganggu proses penyerapan semen beku 

legal. 
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3) Beberapa pelanggan belum dapat dipenuhi atas permintaan semen beku 

karena persediaan (stok) yang dimiliki oleh balai terbatas sebagai akibat 

dari minimnya jumlah pejantan tersebut. Diperkirakan pada tahun depan 

akan terjadi peningkatan permintaan semen beku yang berasal dari 

pejantan sapi lokal dan A. Angus 

4) Kurang optimalnya penyerapan semen beku sexing oleh pelanggan 

disepanjang tahun 2014 meyebabkan pencapaian target semen beku 

sexing semakin sulit dicapai. Adanya beberapa pelanggan yang berasal 

dari daerah tertentu telah melakukan perubahan pesanan atas produk 

semen beku yang diminta. Terdapat pelanggan yang sebelumnya 

melakukan permintaan semen beku sexing kemudian berubah menjadi 

semen beku un sexing. 

5) Kuisioner yang didistribusikan ke pelanggan pada masing-masing produk 

masih belum dapat menggambarkan kebutuhan dan umpan balik 

pelanggan secara spesifik. Hal ini menyebabkan adanya sedikit kesulitan 

dalam mengevaluasi kebutuhan dan masukan dari pelanggan atas produk 

yang telah diberikan. 

6) Semakin meningkatnya jumlah dan jenis produk  baik berupa barang/jasa 

yang dihasilkan oleh Balai melalui 9 (sembilan) Layanan Publik secara 

tidak langsung akan menuntut peningkatan kinerja bagi pegawai secara 

keseluruhan. Tidak terkecuali di Seksi  Informasi yang notabene sebagai 

jendela informasi utama sekaligus bagian yang terlibat secara langsung 

dengan pelanggan harus mampu memberikan pelayanan yang terbaik 

(prima). Kepuasan pelanggan sebagai buah dari pelayanan prima yang 

dapat terwujud jika didukung prasarana dan sarana serta sumber daya 

manusia yang handal. 

7) Penetapan sasaran mutu pada beberapa bagian/bidang mengacu pada 

Renstra BLU Tahun Anggaran 2004 – 2014 yang mana dalam perjalanan 

mengalami banyak perubahan yang berdampak pada sulitnya pencapaian 

target yang diharapkan. 

8) Beberapa kasus, setiap personal yang terlibat dengan dokumen SNI.ISO 

9001:2008 kurang memahami Dokumen Pedoman Mutu dan Prosedur 

Operasional Standar yang berlaku. Beberapa kasus terjadi perbedaan 

persepsi antara personal dalam memahami klausul. Oleh karena itu 

selanjutnya setiap melakukan penyempurnaan Dokumen PM dan POS 

akan melibatkan seluruh Contact Person sekaligus untuk melaksanakan 
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sosialisasi dan pendalaman dokumen. Selanjutnya hasil pendalaman 

dokumen ini akan disosialisasikan langsung oleh contact person keseluruh 

staf yang ada pada masing-masing Seksi/Sub Bagian. 

9) Jaringan/Instalasi Listrik 

a) Dengan bertambahnya pemakaian listrik  atau daya akibat 

bertambahnya Gedung/Bangunan dan alat-alat laboratorium maka 

kapasitas daya dari induk harus diperhitungkan atau harus ditambah 

kapasitasnya sehingga perlu renovasi jaringan dan instalasi. 

b) Perlu adanya perawatan jaringan dan instalasi secara berkala untuk 

menghindari resiko yang mengarah pada kerusakan yang fatal. 

c) Perlu prasarana dan sarana Gedung Auditorium, Laboratorium dan 

Umum 

10) Bimbingan Teknis 

Kedatangan peserta bimbingan teknis per angkatan tidak semua yang 

dipanggil bisa hadir sehingga target per angkatan 30 orang tidak bisa 

terpenuhi 

11) Perlengkapan 

Data inventaris yaitu barang-barang yang sudah tidak berfungsi/tidak 

dapat digunakan sangat banyak sehingga menyulitkan dalam segi 

penataan/ penyimapanan. 

12) Pelayanan Masyarakat 

Kehadiran pengunjung ada kalanya tidak sesuai dengan surat masuk dan 

persetujuan pada surat keluar. 

13) Air 

a) Sumber air dari lokasi sumber air sangat tergantung dengan kondisi 

alam sehingga apabila terjadi gangguan alam ( Longsor, Banjir ) maka 

distribusi air akan terhambat. 

b) Sumur Bor dengan kendala belum adanya stabilizer sehingga 

operasional pompa kurang maksimal. 

14) Adanya regulasi Pemerintah Daerah yang mengharuskan memakai 

produksi sendiri bagi Propinsi/Kabupaten yang sudah memiliki Balai 

Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) guna meningkatkan PAD. 

15) Menurunnya populasi  sapi pada tahun 2013 yang berimbas pada 

menurunnya permintaan Inseminasi Buatan (IB),  

16) Adanya trend perlambatan laju penggunaan semen beku (terutama sapi 

exotik) akibat regulasi penggunaan semen beku sapi lokal. 
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17) Tidak diijinkannya importasi pejantan eksotik untuk replacement. 

 

b. Faktor Mikro 

1) Stock semen beku pada beberapa mitra/pelanggan masih cukup banyak 

sehingga permintaan semen beku ke BBIB Singosari menurun. 

2) Peningkatan layanan IB sehingga menurunkan service per conception (S/C) 

pelaksanaan IB yang berakibat penurunan permintaan semen beku. 

3) Pelaksanaan Bimtek yang dimulai pada pertengahan tahun bukan dari awal 

tahun. 

4) Belum berjalannya regulasi pemerintah tentang kewajiban bagi BIBD untuk 

mengujikan semennya ke BIB Nasional sebelum di distribusikan ke 

lapangan. 

5) Kesulitan mendapatkan calon pejantan lokal akibat persyaratan kesehatan. 

 

3. Identifikasi Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan Faktor Eksternal 

(Peluang dan Ancaman) 

Secara khusus berbagai potensi dan permasalahan yang diperoleh dilakukan 

analisis menggunakan analisis SWOT. Pendekatan manajemen tersebut 

menganalisis faktor lingkungan internal dan eksternal.Selanjutnya dari hasil 

analisis akan diperoleh strategi yang digunakan untuk menentukan lagkah 

pengembangan lebih lanjut.  

a. Faktor Internal 

Faktor internal terdapat 2 parameter yang dilakukan analisis yaitu kekuatan 

(strengths) dan kelemahan (weakness) 

Tabel 8. Perhitungan Faktor Internal dari Parameter Kekuatan (Strengths) 

Kekuatan (Strengths) NU BF NU x BF 

1. Produk yang berdaya saing internasional.  4 25 100 

2. Status sebagai BLU 3 20 60 

3. Kemampuan dalam layanan BLU 2 15 30 

4. SDM yang kompeten dan profesional, 
Leadership serta implementasi Sistem 
manajemen yang handal* 

5 30 150 

5. Lahan yang luas, saranayang memadai dan 
biosecurity yang ketat. 

1 10 10 

Jumlah  100 350 
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Tabel 9. Perhitungan Faktor Internal dari Parameter Kekuatan(Weakness) 

Kelemahan (Weakness) NU BF NU x BF 

1. Strategi penetrasi pasar  yang belum 
optimal. 

5 35 175 

2. Keterbatasan ketersediaan air 3 20 60 

3. Kemitraan dengan para pihak belum 
optimal. 

4 25 100 

4. Infrastruktur sebagai center of excellent 
belum sempurna. 

2 15 30 

5. Sistem reward sebagai BLU Belum 
optimal 

1 5 5 

Jumlah  100 370 

 

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal terdapat 2 parameter yang dilakukan analisis yaitu kekuatan 

(strengths) dan kelemahan (eakness) 

 
Tabel 10. Perhitungan Faktor Eksternal Parameter Peluang (Oportunities) 

Peluang (Oportunities) NU BF NU x BF 

1. Peningkatan permintaan terhadaplayanan dan 
diversifikasi produk. 

5 40 200 

2. Peningkatan kerja sama dalam dan luar negeri. 3 20 60 

3. Diberlakukannya pasar bebas 2 5 10 

4. Regulasi Program Pemerintah dalam 
pemberdayaan ekonomi rakyat 

4 35 140 

Jumlah  100 410 

 

Tabel 11. Perhitungan Faktor Eksternal Parameter Peluang (Oportunities) 

Ancaman (Threat) NU BF NU x BF 

1. Regulasi pemerintah yang tidak berpihak 
pada pengembangan IB. 

4 30 120 

2. Pembatasan distribusi semen beku oleh 
daerah. 

2 10 20 

3. Keterbatasan ketersediaan pejantan 
sebagai replacement 

3 20 60 

4. Peningkatan layanan sejenis oleh 
kompetitor 

5 40 200 

Jumlah  100 400 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

* (SPI, WBK, ISO 9001:2008, dan ISO 17025:2008) 
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c. Hasil Perhitungan Analisa SWOT 

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil strategi yang paling dominan dalam 

analisa SWOT untuk BBIB Singosari seperti dalam Tabel 9. 

Tabel 12. analisa SWOT di peroleh Strategi Paling Dominan 

Strategi S  + O 350 410 760 

Strategi W + O 370 410 780 

Strategi S  + T 350 400 750 

Strategi W + T 370 400 770 

 

Kesimpulan : 

Strategi W + O : 

ñOptimalkan strategi penetrasi pasar untuk memanfaatkan peningkatan  

permintaan terhadap  layanan dan diversifikasi produkò. 

 

Strategi W + T : 

ñOptimalkan strategi penetrasi pasar untuk mengantisipasi peningkatan layanan 

sejenis oleh kompetitorò. 

 

Strategi S + O : 

ñBerdayakan SDM yang kompeten dan profesional, Leadership serta 

implementasi sistem manajemen yang handal untuk memanfaatkan peningkatan 

permintaan terhadap layanan dan diversifikasi produkò. 

 

Strategi S + T : 

ñBerdayakan SDM yang kompeten dan profesional, Leadership serta 

implementasi sistem manajemen yang handal untuk mengantisipasi 

Peningkatan layanan sejenis oleh kompetitorò. 
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BAB II 
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 

BALAI BESAR INSEMINASI BUATAN SINGOSARI 

 

2.1 Matrik Penetapan 

Tabel 13. Matriks Penetapan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis BBIB Singosari 

tahun 2020 -  2024 

VISI MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS 

“ Mewujudkan 

Layanan Berbasis 

Teknologi 

Peternakan dalam 

Mendukung 

Swasembada Daging 

Tahun 2026 yang 

Terkemuka dan 

Terpercaya di Asia ” 

 

1. Meningkatkan 

produksi semen 

beku dan 

diversifikasi genetik 

ternak yang 

berkualitas sesuai 

standar yang diakui 

1. Memenuhi kebutuhan 

semen beku dalam 

negeri dalam rangka 

mendukung 

swasembada daging 

2026  

2. Mendukung program 

konservasi sumber daya 

genetik hewan. 

1. Terpenuhinya 

permintaan semen beku 

dalam dan luar negeri 

2. Terlaksananya Program 

Kerjasama konservasi 

sumber daya genetik 

hewan melalui teknik 

pembekuan sel gamet 

 

2. Melakukan 

replacement 

pejantan unggul 

secara 

berkesinambungan 

yang ditunjang oleh 

penerapan good 

breeding practice 

dan kesrawan. 

3. Memenuhi kebutuhan 

pejantan unggul melalui 

program replacement 

dengan mengelola dan 

meningkatkan mutu 

sumber daya genetik 

secara terarah dan 

terencana 

4. Memenuhi prinsip 

kesejahteraan hewan 

dalam pemeliharaan 

pejantan. 

3. Tersedianya pejantan 

unggul melalui program 

replacement. 

4. Terlaksananya kegiatan 

peningkatkan mutu 

sumber daya genetik 

secara terarah dan 

terencana  

5. Terlaksananya 

pemeliharaan pejantan 

sesuai dengan good 

breeding practice  

6. Memenuhi kebutuhan 

pakan yang berkualitas 

sesuai degan kebutuhan 

pejantan 

3. Meningkatkan jenis 

dan jumlah layanan 

produk penunjang 

lainnya yang 

berkualitas. 

5. Menyediakan aneka 

produk/layanan 

pendukung untuk 

meningkatkan kualitas 

dan kuantitas layanan 

dalam dan luar negeri. 

7. Tersedianya aneka 

produk/layanan 

pendukung yang 

berkualitas dan memiliki 

nilai jual 

8. Tersedianya Sarana dan 

prasarana layanan yang 

memadai 

4. Meningkatkan 

profesionalisme 

SDM melalui 

pendidikan, 

pelatihan, promosi, 

reward, punishment 

dan penempatan 

6. Menyediakan SDM yang 

kompeten dan berdaya 

saing untuk 

meningkatkan kualitas 

dan kuantitas layanan 

dalam dan luar negeri. 

9. Tersedianya SDM yang 

kompeten dan berdaya 

saing untuk 

meningkatkan kualitas 

dan kuantitas layanan 

dalam dan luar negeri. 
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VISI MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS 

berdasarkan 

kompetensi. 

5. Meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas sarana 

prasarana produksi  

yang modern dan 

layanan yang 

berbasis teknologi 

informasi. 

7. Menyediakan sarana 

prasarana yang modern 

untuk meningkatkan 

efisiensi produksi serta 

kualitas dan daya saing 

layanan. 

10. Tersedianya sarana 

prasarana yang 

modern untuk 

meningkatkan efisiensi 

produksi serta kualitas 

dan daya saing 

layanan 

8. Mengelola data kualitas 

produk dan layanan 

yang didukung sistem 

informasi yang inovatif. 

11. Terwujudnya sistem 

pengelolaan data 

kualitas produk dan 

layanan yang inovatif 

6. Mengembangkan 

layanan pemasaran 

melalui 

pembentukan/inisias

i networking 

kerjasama baik 

nasional dan 

internasional. 

9. Memperluas pasar dan 

kerjasama dalam dan 

luar negeri. 

12. Terbentuknya pasar 

dan kerjasama dalam 

dan luar negeri yang 

baru. 

7. Membangun 

kemitraan dan 

jaringan kerjasama 

antar produsen 

semen beku di 

kawasan Asia. 

10. Mendapatkan 

pengakuan sebagai 

produsen semen beku 

dan penyedia jasa 

bimbingan teknis 

inseminasi buatan yang 

terkemuka di Asia. 

13. Terwujudnya 

pengakuan sebagai 

produsen semen beku 

dan penyedia jasa 

bimbingan teknis 

inseminasi buatan 

yang terkemuka di 

Asia 

8. Melaksanakan 

kinerja administrasi 

dan keuangan yang 

efisien, akuntabel 

dan transparan. 

11. Menerapkan sistem 

tata kelola keuangan 

yang akuntabel, 

transparan, modern 

dengan dukungan 

sistem yang 

terintegrasi. 

14. Tercapainya sistem 

tata kelola keuangan 

yang akuntabel, 

transparan dan modern 

dengan sistem yang 

terintegrasi. 

12. Meningkatkan sistem 

administrasi yang 

tertib, akurat, modern 

dengan dukungan 

sistem yang 

terintegrasi. 

15. Tercapainya sistem 

administrasi yang 

tertib, akurat dan 

modern dengan sistem 

yang terintegrasi. 
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2.2 Visi BBIB Singosari 

Visi yang ada dalam menjalankan tugas dan fungsinya wajib mengacu pada visi dan misi 

Presiden dan Wakil Presiden. Sehingga menyangkut teknis perumusan visi dan misi 

dalam dokumen rencana strategis harus menyelaraskan dengan visi dan misi Presiden 

dan Wakil Presiden yang berbunyi: “Indonesia maju yang mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong”. 

Untuk menyelaraskan dan mendukung visi pemerintah tersebut, maka visi Kementerian 

Pertanian adalah “Pertanian yang Maju, Mandiri dan Modern untuk terwujudnya 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong 

royong”. 

Selanjutnya visi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagai salah 

satu eselon I di bawah Kementerian Pertanian senantiasa mendukungnya dengan: 

“Terwujudnya Peternakan Indonesia yang berdaya saing dan berkelanjutan dalam 

mewujudkan pertanian Indonesia Maju, Mandiri dan Modern”. 

Selanjutnya visi Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak sebagai salah satu eselon IIa 

dibawah Ditjen PKH menselaraskan dengan: “Terwujudnya penyediaan benih dan bibit 

ternak serta peningkatan produksi dan produktivitas ternak yang berkelanjutan 

berbasis sumberdaya lokal untuk mendukung Indonesia yang Maju, Mandiri dan 

Modern”. 

Dukungan dari Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak ini oleh BBIB Singosari sesuai 

dengan hasil analisis SWOT dan Tugas Fungsinya merumuskan visi sebagai berikut: 

“Mewujudkan Layanan Berbasis Teknologi Peternakan dalam Mendukung 

Swasembada Daging Tahun 2026 yang Terkemuka dan Terpercaya di Asia” 

 

Visi ini menghendaki adanya implementasi teknologi peternakan pada semua layanan 

BBIB Singosari dalam mendukung swasembada daging tahun 2026. Teknologi 

peternakan merupakan suatu elemen strategi dan sekaligus menjadi prasarat dalam 

mendukung meningkatkan ketahanan pangan dan mengembangkan strategi agribisnis 

peternakan di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 

59/Permentan/HK.060/8/2007 Tentang pedoman percepatan pencapaian swasembada 

daging sapi. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa Swasembada daging adalah 

kemampuan penyediaan daging sapi dalam negeri sebesar 90% - 95% dari total 

kebutuhan daging dalam negeri. Melalui penyediaan semen beku yang berkualitas dan 

dalam jumlah yang cukup, maka diharapkan dalam waktu 5 (lima) tahun ke depan dapat 

meningkatkan populasi ternak nasional untuk mewujudkan swasembada ternak dan 

daging. Sementara itu, BBIB Singosari memiliki pengalaman dalam menjual produk semen 
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beku dan bimbingan teknis pada level internasional. Oleh karena itu, diharapkan BBIB 

Singosari melalui sarana prasarana yang dimiliki serta pengalaman dalam menjual 

produk/jasa pada level internasional mampu menjadi institusi terkemuka dan terpercaya 

di Asia dengan menyediakan layanan yang berbasis teknologi peternakan modern. 

 

2.3 Misi BBIB Singosari 

Untuk mewujudkan visi BBIB Singosari, maka ditetapkan misi sebagai berikut : 

1. Meningkatkan produksi semen beku dan diversifikasi genetik ternak yang berkualitas 

sesuai standar yang diakui 

Produksi semen beku merupakan merupakan proses pengolahan semen segar yang 

berasal dari pejantan menjadi semen beku yang berkualitas sesuai dengan SNI semen 

beku nomor 4869.1.2017 untuk sapi dan SNI semen beku nomor 4869.2.2017 untuk 

kambing.  

Seiring kemajuan teknologi peternakan melalui program seleksi dan rekayasa genetika 

akan selalu dihasilkan rumpun-rumpun ternak unggul dalam menghadapi isu perubahan 

iklim di dunia, mengikuti perkembangan tersebut Kementerian Pertanian melalui BBIB 

Singosari akan melakukan introduksi dan diversifikasi rumpun-rumpun unggul tersebut 

untuk kesejahteraan peternak Indonesia. 

 

2. Melakukan replacement pejantan unggul secara berkesinambungan yang ditunjang oleh 

penerapan good breeding practice. 

Replacement pejantan merupakan kegiatan yang terarah, terprogram dan 

berkesinambungan untuk menggantikan pejantan yang sudah tidak memenuhi kriteria 

standar dalam produksi semen beku dengan pejantan unggul yang sesuai pada 

periodenya atau memiliki nilai pemuliaan yang lebih baik yang telah diperoleh melalui 

kegiatan seleksi, hasil uji zuriat dan uji performans. 

Penerapan good breeding practice dalam produksi semen beku mewajibkan semua 

pejantan yang digunakan dalam produksi semen beku memiliki asal usul yang jelas, nilai 

pemuliaan yang tercatat serta mampu ditelusuri silsilahnya serta bebas dari penyakit 

menular yang dipersyaratkan serta dipelihara dengan memperhatikan aspek Kesrawan 

(Animal Welfare), 

 

3. Meningkatkan jenis dan jumlah layanan produk penunjang lainnya yang berkualitas.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 39/PMK.05/2019 

tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

pada Kementerian Pertanian disebutkan bahwa jumlah layanan BBIB Singosari sebanyak 
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15 layanan yang berbayar. Selanjutnya akan dilakukan secara berkesinambungan 

terhadap peningkatan kualitas dan pengembangan jenis layanan sesuai dengan 

permintaan pasar. 

 

4. Meningkatkan profesionalisme SDM yang memenuhi standar dan berdaya saing. 

BBIB Singosari memberikan fasilitas untuk SDM mengembangkan kompetensinya 

melalui pendidikan dan pelatihan sehingga mencapai standar kompetensi pada 

bidangnya serta mampu bersaing secara global. 

BBIB Singosari mengatur penempatan SDM berdasarkan kompetensi, analisa beban 

kerja dan analisa jabatan. Sebagai bentuk apresiasi atas prestasi pegawai diberikan 

dalam bentuk reward, dan sebaliknya akan diberikan punishment.  

 

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana produksi  yang modern dan 

layanan yang berbasis teknologi informasi. 

Penggunaan dan peningkatan kualitas berkelanjutan terhadap sarana prasarana produksi 

yang berbasis teknologi peternakan modern serta implementasi aplikasi pada setiap 

layanan berbasis teknologi informasi. 

 

6. Mengembangkan layanan pemasaran melalui pembentukan/inisiasi networking 

kerjasama baik nasional dan internasional. 

BBIB Singosari senantiasa membangun kerja sama pada setiap jenis layanan baik 

dengan instansi pemerintah dan swasta di dalam dan luar negeri. Pengembangan 

layanan dikakukan dengan memperhatikan kebutuhan pengguna layanan 

 

7. Membangun kemitraan dan jaringan kerjasama antar produsen semen beku di kawasan 

Asia. 

1. Membuka akses pada kemajuan teknologi prosesing semen beku dan genetika 

ternak diantara negara-negara produsen semen beku terbaik di Asia, 

2. Berperan aktif dalam mengembangkan pembangunan peternakan melalui inseminasi 

buatan melalui kemitraan antar negara di kawasan Asia. 

3. Salah satu strategi untuk membangun jaringan kemitraan yang sehat adalah dengan 

mempertahankan kesetiaan mitra 

 

8. Melaksanakan kinerja administrasi dan keuangan yang efisien, akuntabel dan transparan. 

Pengelolaan keuangan secara efisien, akuntabel dan transparan merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan oleh BBIB Singosari dalam mewujudkan good 
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governance dan clean government sebagai salah satu amanah reformasi. Melalui tata 

kelola keuangan BLU yang efisien, akuntabel dan transparan pula, maka BBIB Singosari 

pada tahun 2018 mendapatkan pengakuan dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi sebagai satu satunya unit kerja dibawah Kementerian 

Pertanian yang berhasil meraih predikat Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 

 

2.4 Tujuan 

Sesuai dengan misi yang telah ditetapkan, maka tujuan Rencana Strategis BBIB Singosari 

tahun 2020 – 2024 adalah : 

1. Memenuhi kebutuhan semen beku dalam negeri dalam rangka mendukung 

swasembada daging 2026. 

Tujuan ini akan tercapai apabila tersedia pejantan berkualitas dan tersertifikasi oleh 

Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) dalam jumlah yang mencukupi untuk menghasilkan 

semen beku yang sesuai dengan SNI secara berkelanjutan serta program replacement 

pejantan yang terarah. 

2. Mendukung program konservasi sumber daya genetik hewan. 

Tujuan ini akan tercapai apabila terjalin kerjasama yang baik dengan stake holder dalam 

menyediakan ternak konservasi dalam rangka menyelamatkan plasma nutfah Indonesia. 

3. Memenuhi kebutuhan pejantan unggul melalui program replacement dengan 

mengelola dan meningkatkan mutu sumber daya genetik secara terarah dan 

terencana. 

Tujuan ini akan tercapai apabila Unit Pelaksana Teknis yang membidangi pembibitan 

ternak unggul mampu menyediakan pejantan unggul yang sesuai dengan spesifikasi 

teknis yang ditetapkan oleh BBIB Singosari. Selain itu perlu dilakukan antisipasi oleh 

Pemerintah selaku pembuat kebijakan untuk membuka peluang penyediaan pejantan 

unggul dari Luar Negeri. 

4. Memenuhi prinsip kesejahteraan hewan dalam pemeliharaan pejantan. 

Tujuan ini akan tercapai apabila kebutuhan sarana prasarana yang mendukung 

penerapan kesrawan tersedia dan memenuhi persyaratan standar. 

5. Menyediakan aneka produk/layanan pendukung untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas layanan dalam dan luar negeri. 

Tujuan ini akan tercapai apabila terwujudnya pelayanan publik yang berorientasi 

profesional pada pelayanan prima melalui aspek kelembagaan, SDM, tata kelola aset, 

kebijakan, kegiatan dan penganggaran akan terus ditingkatkan. 
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6. Menyediakan SDM yang kompeten dan berdaya saing untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas layanan dalam dan luar negeri. 

Tujuan ini akan tercapai apabila BBIB Singosari mampu menempatkan pegawai sesuai 

dengan standar kualifikasi SDM yang telah ditetapkan dan memberikan kesempatan 

kepada seluruh pegawai untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya. 

7. Menyediakan sarana prasarana yang modern untuk meningkatkan efisiensi 

produksi serta kualitas dan daya saing layanan. 

Tujuan ini akan tercapai apabila tersedia anggaran dalam jumlah cukup yang bersumber 

dari Rupiah Murni (RM) maupun dari BLU dalam rangka memenuhi kebutuhan pengadaan 

sarana prasarana. Selain itu diperlukan perencanaan yang matang dan baik untuk periode 

jangka panjang melalui pembuatan grand desain. 

8. Mengelola data kualitas produk dan layanan yang didukung sistem informasi yang 

inovatif. 

Tujuan ini akan tercapai apabila tersedia anggaran dalam jumlah cukup yang bersumber 

dari Rupiah Murni (RM) maupun dari BLU dalam rangka merealisasikan pengadaan 

peralatan sistem informasi melalui aplikasi berbasis IT. Selain itu perlu disiapkan SDM 

dalam jumlah yang cukup dan kompeten dalam menangani  system informasi yang 

inovatif. 

9. Memperluas pasar dan kerjasama dalam dan luar negeri. 

Tujuan ini akan tercapai apabila: 1) Didukung oleh kebijakan dari pusat terhadap 

pengeluaran ijin dalam melakukan ekspor produk semen beku dan layanan lainnya; 2) 

Mampu menciptakan produk/jasa layanan yang sesuai dengan permintaan pasar; 3) Perlu 

dibangun networking yang kuat; 4) Tersedia SDM yang kompeten dalam melakukan 

analisa pasar dan mampu memberikan pelayanan prima kepada semua pengguna 

layanan. 

10. Mendapatkan pengakuan sebagai produsen semen beku dan penyedia jasa 

bimbingan teknis inseminasi buatan yang terkemuka di Asia. 

Tujuan ini akan tercapai apabila: 1) didukung oleh kebijakan dari pusat baik secara 

finansial maupun non finansial; 2) didukung oleh ketersediaan sarana prasarana yang 

lengkap dan memnuhi persyaratan internasional; 3) didukung oleh SDM yang kompeten 

dibidangnya.  

11. Menerapkan sistem tata kelola keuangan yang akuntabel, transparan, modern 

dengan dukungan sistem yang terintegrasi. 

Tujuan ini akan tercapai apabila: 1) didukung oleh SDM yang memiliki integritas yang 

tinggi dan kompeten dalam melakukan tata kelola keuangan; 2) didukung oleh anggaran 
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yang cukup untuk menciptakan system aplikasi berbasis IT yang mendukung kinerja 

keuangan yang akuntabel, transparan dan modern. 

12. Meningkatkan sistem administrasi yang tertib, akurat, modern dengan dukungan 

sistem yang terintegrasi. 

Tujuan ini akan tercapai apabila: 1) didukung oleh SDM yang memiliki integritas yang 

tinggi dan kompeten di bidangnya; 2) didukung oleh anggaran yang cukup untuk 

menciptakan system aplikasi berbasis IT yang mendukung kinerja administrasi 

yang tertib, akura dan modern. 

 

2.5 Sasaran Strategis 

Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka sasaran strategis BBIB Singosari selama 

kurun waktu dari 2020-2024 adalah 

1. Terpenuhinya permintaan semen beku dalam dan luar negeri. 

Sasaran ini diukur dari rasio realisasi distribusi semen beku dalam dan luar negeri 

terhadap target distribusi semen beku yang telah ditetapkan. 

2. Terlaksananya Program Kerjasama konservasi sumber daya genetik hewan melalui 

teknik pembekuan sel gamet. 

Sasaran ini diukur dari perhitungan rasio realisasi jumlah kerjasama konservasi sumber 

daya genetik hewan dengan jumlah kerjasama yang direncanakan. 

3. Tersedianya pejantan unggul melalui program replacement. 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian realisasi jumlah pengadaan pejantan baik sapi dan 

kambing yang masuk ke BBIB Singosari dengan  jumlah pengadaan pejantan yang 

direncanakan. 

4. Terlaksananya kegiatan peningkatan mutu sumber daya genetik secara terarah dan 

terencana 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah pejantan sapi dan kambing yang lolos 

sertifikasi oleh LSPro terhadap jumlah pejantan yang diajukan oleh BBIB Singosari. 

5. Terlaksananya pemeliharaan pejantan sesuai dengan good breeding practice  

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah pejantan sapi dan kambing yang dapat 

ditampung untuk menghasilkan sperma terhadap jumlah pejantan yang dipelihara oleh 

BBIB Singosari. 

6. Memenuhi kebutuhan pakan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan pejantan 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah produksi Hijauan Pakan Ternak (HPT) 

selama 1 tahun terhadap jumlah produksi HPT yang direncanakan. 

7. Tersedianya aneka produk/layanan pendukung yang berkualitas dan memiliki nilai 

jual 
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Sasaran ini diukur dari rasio capaian fisik layanan diluar penjualan semen beku yang telah 

ditetapkan pada Peraturan Menteri Keuangan dan Surat Keputusan Kepala Balai tentang 

tarif layanan Badan Layanan Umum terhadap penetapan target fisik layanan selama 1 

tahun. 

8. Tersedianya sarana dan prasarana layanan yang memadai 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah pengadaan sarana prasarana yang telah 

direalisasikan untuk mendukung layanan terhadap jumlah usulan pengadaan sarana 

prasarana selama 1 tahun. 

9. Tersedianya SDM yang kompeten dan berdaya saing untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas layanan dalam dan luar negeri. 

Sasaran ini diukur dari rasio jumlah pegawai BBIB Singosari yang telah memenuhi standar 

kualifikasi SDM yang telah ditetapkan terhadap jumlah total pegawai yang ada. 

10. Tersedianya sarana prasarana yang modern untuk meningkatkan efisiensi produksi 

serta kualitas dan daya saing layanan. 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah sarana prasarana yang telah terkalibrasi 

terhadap jumlah total peralatan yang diusulkan untuk kalibrasi.  

11. Terwujudnya sistem pengelolaan data kualitas produk dan layanan yang inovatif 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah pengelolaan data kualitas produk dan layanan 

yang telah diinput pada system aplikasi terhadap jumlah total data yang tersedia selama 

1 tahun. 

12. Terbentuknya pasar dan kerjasama dalam dan luar negeri yang baru. 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah pengguna layanan baru baik didalam dan luar 

negeri terhadap jumlah pelanggan baru yang telah direncanakan selama 1 tahun. 

13. Terwujudnya pengakuan sebagai produsen semen beku dan penyedia jasa 

bimbingan teknis inseminasi buatan yang terkemuka di Asia 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah semen beku yang telah didistribusikan ke luar 

negeri (ekspor) dan realisasi pelaksanaan bimbingan teknis luar negeri terhadap jumlah 

ekspor semen beku dan bimbingan teknis peserta luar negeri yang telah direncanakan 

selama 1 tahun. 

14. Tercapainya sistem tata kelola keuangan yang akuntabel, transparan dan modern 

dengan sistem yang terintegrasi. 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah data keuangan yang telah diinput secara 

akuntabel dan transparan pada system aplikasi yang terintegrasi terhadap jumlah total 

data keuangan yang ada selama 1 tahun. 

 



Rencana Strategis Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 2020-2024 25 

 

15. Tercapainya sistem administrasi yang tertib, akurat dan modern dengan sistem 

yang terintegrasi. 

Sasaran ini diukur dari rasio capaian jumlah data administrasi yang telah diinput secara 

tertib dan akurat pada system aplikasi yang terintegrasi terhadap jumlah total data 

keuangan yang ada selama 1 tahun. 

 

Adapun tujuan dan sasaran kegiatan beserta indikator kinerja sebagaimana disajikan pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 14. Penetapan matrik tujuan dan sasaran kegiatan beserta indikatornya 

TUJUAN INDIKATOR TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN 

1. Memenuhi kebutuhan 
semen beku dalam negeri 
dalam rangka mendukung 
swasembada daging 2026  

Tersedianya pejantan berkualitas dan 

tersertifikasi oleh Lembaga Sertifikasi 

Produk (LSPro) dalam jumlah yang 

mencukupi untuk menghasilkan 

semen beku yang sesuai dengan SNI 

secara berkelanjutan serta program 

replacement pejantan yang terarah. 

1. Terpenuhinya 

permintaan semen 

beku dalam dan luar 

negeri 

 

Rasio realisasi distribusi semen 

beku dalam dan luar negeri 

terhadap target distribusi semen 

beku yang telah ditetapkan. 

2. Mendukung program 
konservasi sumber daya 
genetik hewan. 

Terjalin kerjasama yang baik dengan 

stake holder dalam menyediakan 

ternak konservasi dalam rangka 

menyelamatkan plasma nutfah 

Indonesia. 

2. Terlaksananya 

Program Kerjasama 

konservasi sumber 

daya genetik hewan 

melalui teknik 

pembekuan sel gamet 

Perhitungan rasio realisasi 

jumlah kerjasama konservasi 

sumber daya genetik hewan 

dengan jumlah kerjasama yang 

direncanakan. 

3. Memenuhi kebutuhan 
pejantan unggul melalui 
program replacement 
dengan mengelola dan 
meningkatkan mutu sumber 
daya genetik secara terarah 
dan terencana 

Unit Pelaksana Teknis yang 

membidangi pembibitan ternak unggul 

mampu menyediakan pejantan unggul 

yang sesuai dengan spesifikasi teknis 

yang ditetapkan oleh BBIB Singosari. 

Selain itu perlu dilakukan antisipasi 

oleh Pemerintah selaku pembuat 

kebijakan untuk membuka peluang 

penyediaan pejantan unggul dari Luar 

Negeri. 

3. Tersedianya pejantan 

unggul melalui 

program replacement. 

Rasio capaian realisasi jumlah 

pengadaan pejantan baik sapi 

dan kambing yang masuk ke 

BBIB Singosari dengan  jumlah 

pengadaan pejantan yang 

direncanakan. 

4. Memenuhi prinsip 
kesejahteraan hewan 
dalam pemeliharaan 
pejantan. 

Kebutuhan sarana prasarana yang 

mendukung penerapan kesrawan 

tersedia dan memenuhi persyaratan 

standar. 

4. Terlaksananya 

kegiatan peningkatkan 

mutu sumber daya 

genetik secara terarah 

dan terencana 

Rasio capaian jumlah pejantan 

sapi dan kambing yang lolos 

sertifikasi oleh LSPro terhadap 

jumlah pejantan yang diajukan 

oleh BBIB Singosari 

  5. Terlaksananya 

pemeliharaan pejantan 

sesuai dengan good 

breeding practice 

Rasio capaian jumlah pejantan 

sapi dan kambing yang dapat 

ditampung untuk menghasilkan 

sperma terhadap jumlah 

pejantan yang dipelihara oleh 

BBIB Singosari. 

  6. Memenuhi kebutuhan 

pakan yang berkualitas 

sesuai degan 

kebutuhan pejantan 

Rasio capaian jumlah produksi 

Hijauan Pakan Ternak (HPT) 

selama 1 tahun terhadap jumlah 

produksi HPT yang 

direncanakan 

5. Menyediakan aneka 
produk/layanan pendukung 
untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas 
layanan dalam dan luar 
negeri. 

Terwujudnya pelayanan publik yang 

berorientasi profesional pada 

pelayanan prima melalui aspek 

kelembagaan, SDM, tata kelola aset, 

kebijakan, kegiatan dan 

7. Tersedianya aneka 

produk/layanan 

pendukung yang 

berkualitas dan 

memiliki nilai jual 

 

Rasio capaian fisik layanan 

diluar penjualan semen beku 

yang telah ditetapkan pada 

Peraturan Menteri Keuangan 

dan Surat Keputusan Kepala 

Balai tentang tarif layanan Badan 
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TUJUAN INDIKATOR TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN 

penganggaran akan terus 

ditingkatkan. 

Layanan Umum terhadap 

penetapan target fisik layanan 

selama 1 tahun. 

  8. Tersedianya Sarana 

dan prasarana layanan 

yang memadai 

Rasio capaian jumlah 

pengadaan sarana prasarana 

yang telah direalisasikan untuk 

mendukung layanan terhadap 

jumlah usulan pengadaan 

sarana prasarana selama 1 

tahun. 

6. Menyediakan SDM yang 
kompeten dan berdaya 
saing untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas 
layanan dalam dan luar 
negeri. 

BBIB Singosari mampu menempatkan 

pegawai sesuai dengan standar 

kualifikasi SDM yang telah ditetapkan 

dan memberikan kesempatan kepada 

seluruh pegawai untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilannya. 

9. Tersedianya SDM 

yang kompeten dan 

berdaya saing untuk 

meningkatkan kualitas 

dan kuantitas layanan 

dalam dan luar negeri. 

Rasio jumlah pegawai BBIB 

Singosari yang telah memenuhi 

standar kualifikasi SDM yang 

telah ditetapkan terhadap jumlah 

total pegawai yang ada. 

7. Menyediakan sarana 
prasarana yang modern 
untuk meningkatkan 
efisiensi produksi serta 
kualitas dan daya saing 
layanan. 

Tersedia anggaran dalam jumlah 

cukup yang bersumber dari Rupiah 

Murni (RM) maupun dari BLU dalam 

rangka memenuhi kebutuhan 

pengadaan sarana prasarana. Selain 

itu diperlukan perencanaan yang 

matang dan baik untuk periode jangka 

panjang melalui pembuatan grand 

desain. 

10. Tersedianya sarana 

prasarana yang 

modern untuk 

meningkatkan efisiensi 

produksi serta kualitas 

dan daya saing 

layanan 

Rasio capaian jumlah sarana 

prasarana yang telah terkalibrasi 

terhadap jumlah total peralatan 

yang diusulkan untuk kalibrasi. 

8. Mengelola data kualitas 
produk dan layanan yang 
didukung sistem informasi 
yang inovatif. 

Tersedia anggaran dalam jumlah 

cukup yang bersumber dari Rupiah 

Murni (RM) maupun dari BLU dalam 

rangka merealisasikan pengadaan 

peralatan sistem informasi melalui 

aplikasi berbasis IT. Selain itu perlu 

disiapkan SDM dalam jumlah yang 

cukup dan kompeten dalam 

menangani  system informasi yang 

inovatif. 

11. Terwujudnya sistem 

pengelolaan data 

kualitas produk dan 

layanan yang inovatif 

Rasio capaian jumlah 

pengelolaan data kualitas produk 

dan layanan yang telah diinput 

pada system aplikasi terhadap 

jumlah total data yang tersedia 

selama 1 tahun. 

9. Memperluas pasar dan 
kerjasama dalam dan luar 
negeri. 

1) Didukung oleh kebijakan dari pusat 

terhadap pengeluaran ijin dalam 

melakukan ekspor produk semen beku 

dan layanan lainnya; 2) Mampu 

menciptakan produk/jasa layanan 

yang sesuai dengan permintaan 

pasar; 3) Perlu dibangun networking 

yang kuat; 4) Tersedia SDM yang 

kompeten dalam melakukan analisa 

pasar dan mampu memberikan 

pelayanan prima kepada semua 

pengguna layanan. 

12. Terbentuknya pasar 

dan kerjasama dalam 

dan luar negeri yang 

baru. 

Rasio capaian jumlah pengguna 

layanan baru baik didalam dan 

luar negeri terhadap jumlah 

pelanggan baru yang telah 

direncanakan selama 1 tahun. 

10. Mendapatkan pengakuan 
sebagai produsen semen 
beku dan penyedia jasa 
bimbingan teknis 
inseminasi buatan yang 
terkemuka di Asia. 

1) didukung oleh kebijakan dari pusat 

baik secara finansial maupun non 

finansial; 2) didukung oleh 

ketersediaan sarana prasarana yang 

lengkap dan memnuhi persyaratan 

internasional; 3) didukung oleh SDM 

yang kompeten dibidangnya. 

13. Terwujudnya 

pengakuan sebagai 

produsen semen beku 

dan penyedia jasa 

bimbingan teknis 

inseminasi buatan 

yang terkemuka di Asia 

Rasio capaian jumlah semen 

beku yang telah didistribusikan 

ke luar negeri (ekspor) dan 

realisasi pelaksanaan bimbingan 

teknis luar negeri terhadap 

jumlah ekspor semen beku dan 

bimbingan teknis peserta luar 

negeri yang telah direncanakan 

selama 1 tahun. 

11. Menerapkan sistem tata 
kelola keuangan yang 
akuntabel, transparan, 

1) didukung oleh SDM yang memiliki 

integritas yang tinggi dan kompeten 

dalam melakukan tata kelola 

keuangan; 2) didukung oleh anggaran 

14. Tercapainya sistem 

tata kelola keuangan 

yang akuntabel, 

transparan dan 

Rasio capaian jumlah data 

keuangan yang telah diinput 

secara akuntabel dan transparan 

pada system aplikasi yang 
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TUJUAN INDIKATOR TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN 

modern dengan dukungan 
sistem yang terintegrasi. 

yang cukup untuk menciptakan 

system aplikasi berbasis IT yang 

mendukung kinerja keuangan yang 

akuntabel, transparan dan modern. 

modern dengan sistem 

yang terintegrasi. 

terintegrasi terhadap jumlah total 

data keuangan yang ada selama 

1 tahun. 

12. Meningkatkan sistem 
administrasi yang tertib, 
akurat, modern dengan 
dukungan sistem yang 
terintegrasi. 

1) didukung oleh SDM yang memiliki 

integritas yang tinggi dan kompeten di 

bidangnya; 2) didukung oleh anggaran 

yang cukup untuk menciptakan 

system aplikasi berbasis IT yang 

mendukung kinerja administrasi yang 

tertib, akura dan modern. 

15. Tercapainya sistem 

administrasi yang 

tertib, akurat dan 

modern dengan sistem 

yang terintegrasi. 

Rasio capaian jumlah data 

administrasi yang telah diinput 

secara tertib dan akurat pada 

system aplikasi yang terintegrasi 

terhadap jumlah total data 

keuangan yang ada selama 1 

tahun. 

 

Pada tabel tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa tujuan dan sasaran beserta indikatornya 

mendukung dan sebagai bagian dari rencana strategis dari Direktorat Perbibitan dan Produksi 

Ternak sehingga apabila salah satu atau beberapa kegiatan tidak terlaksana di BBIB 

Singosari selanjutnya akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan maupun sasaran yang 

telah ditetapkan pada Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak. 
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BAB III 
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KERANGKA 

KELEMBAGAAN 

 

3.1 Arah Kebijakan 

Arah kebijakan dan strategi BBIB Singosari mengacu pada arah kebijakan dari Direktorat 

Perbibitan dan Produksi Ternak yang telah ditetapkan pada dokumen rencana strategis tahun 

2020-2024. Arah kebijakan BBIB Singosari merupakan koridor dalam merumuskan strategi, 

sehingga strategi tersebut tetap berada dalam koridor kebijakan sebelumnya. Strategi 

merupakan upaya yang dilakukan BBIB Singosari untuk meraih visi dan misinya, setelah 

mempertimbangkan Analisa SWOT, maka arah kebijakan dan strateginya dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Kebijakan yang terkait dengan peningkatan produksi dan diversifikasi produk yang 

berkualitas. 

a. Melakukan sistem kendali mutu produksi semen beku secara optimal 

b. Melakukan optimalisasi produk sesuai analisa kebutuhan pemangku kepentingan 

dengan mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki 

c. Melaksanakan diversifikasi produk untuk memenuhi kebutuhan pemangku 

kepentingan 

d. Melakukan produksi semen beku sesuai dengan standar dan menerapkan serta 

memelihara SNI ISO/IEC : 17025 : 2017. 

e. Memanfaatkan lahan Hijauan Pakan Ternak (HPT) dengan optimal serta diversifikasi 

HPT 

2. Kebijakan yang terkait dengan pencapaian replacement pejantan dan peningkatan mutu 

genetik secara berkesinambungan yang ditunjang oleh penerapan good breeding practice. 

a. Melaksanakan program produksi pejantan unggul melalui uji performans dan uji zuriat 

b. Melaksanakan pemeliharaan pejantan unggul yang bebas penyakit secara optimal. 

c. Melakukan importasi pejantan unggul untuk meningkatkan variasi dan mutu genetic 

serta  produksi dan produktivitas ternak lokal di Indonesia. 

d. Melakukan penjaringan pejantan unggul terhadap ternak yang telah ditetapkan dan 

dilepas oleh Pemerintah dan penjaringan pejantan lokal dalam kondisi populasi tidak 

aman. 

3. Kebijakan yang terkait dengan peningkatan kinerja layanan melaui pemasaran, kerjasama 

yang handal dan pemantauan produk didukung sistem informasi yang inovatif. 

a. Mengupayakan ekspor melalui promosi keluar negeri dan produk yang spesifik  

b. Meningkatkan promosi dan pemasaran produk dan layanan penunjang serta 

meningkatkan sarana dan prasarana layanan produk 



Rencana Strategis Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 2020-2024 29 

 

c. Melaksanakan strategi pemasaran yang tepat terhadap produk BBIB Singosari 

4. Kebijakan yang terkait dengan peningkatan profesionalisme SDM dan kompeten guna 

meningkatkan daya saing internasional. 

a. Melaksanakan pendidikan formal, pelatihan, in house training dan study banding bagi 

pegawai 

b. Melaksanakan pelatihan, magang dan praktek kerja lapang bidang IB  

5. Kebijakan yang terkait dengan peningkatan prasarana dan sarana untuk memberikan nilai 

tambah aset fisik dan intelektual. 

a. Mewujudkan pengembangan teknologi dan perlindungan hak atas kekayaan 

intelektual (HAKI) 

b. Meningkatkan fasilitas pelayanan prima  

c. Perbaikan sarana jalan menuju akses utama 

d. Pengembangan dan pemanfaatan sumber daya lahan dan air secara alami 

e. Membuat program database 

f. Membuat prasarana dan sarana area camping ground dan pendukungnya.  

6. Kebijakan yang terkait pengembangan layanan pemasaran melalui pembentukan/inisiasi 

networking kerjasama baik nasional dan internasional. 

a. Secara terus menerus melakukan pengembangan dan perbaikan setiap jenis layanan 

yang ada. 

b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam menggali dan mengoptimalkan sumber-

sumber pendapatan BLU. 

c. Melakukan evaluasi tarif layanan secara berkala. 

d. Meningkatkan kerjasama dengan asosiasi baik nasional dan internasional  

e. Membangun system informasi layanan yang modern dalam rangka memberikan 

kemudahan bagi pengguna layanan. 

7. Kebijakan yang terkait pembangunan kemitraan dan jaringan kerjasama antar produsen 

semen beku di kawasan Asia. 

a. Meningkatkan jumlah kerja sama baik di dalam maupun di luar negeri yang tertuang 

pada nota kesepahaman. 

b. Melakukan pertukaran tenaga ahli yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan 

c. Melakukan uji banding semen beku secara berkala untuk memastikan produk semen 

beku mendapatkan pengakuan dari produsen lain. 
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8. Kebijakan yang terkait untuk mewujudkan kinerja administrasi dan  keuangan yang 

efisiensi, akuntabel dan tranparan untuk mewujudkan BLU yang handal. 

a. Memaksimalkan pendapatan dan memberikan remunerasi berdasarkan kinerja SDM 

b. Melaksanakan analisa dan evaluasi terhadap metode yang digunakan 

c. Secara berkala melakukan perhitungan dan evaluasi tingkat modernisasi pengelolaan 

BLU dalam mendukung peningkatan layanan, akuntabilitas dan akurasi manajemen 

dalam pengambilan keputusan  

 

3.2 Strategi 

Strategi yang dilaksanakan dalam upaya mewujudkan visi dan misi BBIB Singosari adalah 

sebagai berikut : 

1. Melakukan produksi semen beku sesuai dengan standar dan menerapkan serta 

memelihara SNI ISO/IEC : 17025 : 2017 dan ISO 9001 : 2015 

2. Melaksanakan Deposit semen beku/embrio, Bimbingan Teknis manajemen IB, 

Pengujian Mutu Semen, Layanan Masyarakat, Lokasi Fotografi / Video komersial, 

Jasa Instruktur/Juri Kontes Ternak, Jasa Konsultasi/Narasumber/Selektor, 

Penggunaan Sarana dan Prasarana, Jasa Penelitia, Tempat Uji Kompetensi (TUK), 

Penjualan Pakan Ternak, Penjualan Benih/ Bibit Pakan Ternak, Penjualan Pupuk 

dan Jasa Teknis Lapang sesuai kebutuhan masyarakat 

3. Melakukan analisa kebutuhan pemangku kepentingan dan kapasitas produksi 

4. Mencukupi kebutuhan dalam negeri dan luar negeri serta menjamin mutu semen 

beku 

5. Pengembangan dan diversifikasi produk sesuai kebutuhan pemangku kepentingan 

6. Memperluas pasar dan jangkauan pemasaran dengan meningkatkan promosi 

7. Melakukan analisa kebutuhan dan penyediaan pejantan 

8. Melakukan analisa kebutuhan dan penyediaan pakan 

9. Melakukan pengawalan kesehatan ternak melalui pemeriksaan laboratorium dan 

biosecurity 

10. Melakukan analisa optimalisasi produksi pejantan 

11. Melakukan analisa eduwisata dan pengembangannya 

12. Menambah, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM 

13. Meningkatkan kesejahteraan SDM 

14. Melakukan penelitian dan pengembangan metode 

15. Melakukan validasi metode 

16. Meningkatkanprasarana dan sarana 

17. Meningkatkan pelayanan prima 
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18. Menerapkan transparansi 

19. Meningkatkan kinerja keuangan 

 

3.3 Kerangka Regulasi dan Kelembagaan 

3.3.1 Kerangka Regulasi 

Aspek regulasi dimaksudkan sebagai salah satu intrumen untuk dapat berjalannya 

kebijakan yang telah ditetapkan. Regulasi dibidang peternakan khususnya dalam aspek 

produksi, distribusi, pemasaran dan pemantauan mutu semen ternak unggul serta 

pengembangan inseminasi buatan.harus senantiasa dilakukan review sehingga regulasi 

yang ada akan mampu mendorong pelaksanaan kegiatan secara efektif efisien baik 

melalui penyempurnaan regulasi maupun pembuatan regulasi yang baru. 

 

3.3.2 Kerangka Kelembagaan 

Kerangka kelembagaan merupakan perangkat kementerian/ lembaga (struktur organisasi, 

ketatalaksanaan dan pengelolaan aparatur sipil negara), yang digunakan untuk mencapai 

visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan pertanian. 

Kelembagaan yang tepat fungsi, tepat ukuran dan tepat proses akan mendorong 

efektivitas kelembagaan yang sejalan dengan arah pembangunan. 

Organisasi BBIB Singosari sesuai dengan prinsip Structure Follow The Stractegy 

memerlukan kerangka kelembagaan yang menyesuaikan perubahan kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu, tata laksana yang baik diperlukan antar unit 

organisasi, baik internal maupun eksternal serta pengelolaan SDM termasuk didalamnya. 

Oleh karena itu, kerangka kelembagaan desain organisasi yang dibutuhkan untuk 

mengakomodir arah strategis BBIB Singosari tahun 2020 – 2024. Dengan adanya 

perubahan kebijakan pengembangan kelembagaan organisasi unit kerja, dimana terjadi 

migrasi dari jabatan struktural pada tingkat Eselon III dan IV menjadi jabatan fungsional 

akan mempengaruhi pelaksanaan kegiatan pada BBIB Singosari. 
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Struktur Organisasi BBIB Singosari sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa BBIB Singosari didukung oleh 2 unit 

kerja setingkat eselon III. Sebanyak 2 (dua) unit kerja menjalankan fungsi teknis, meliputi 

Bidang Pelayanan Teknis dan Bidang Pemasaran dan Informasi. Sementara fungsi manajerial 

diselenggarakan oleh Bagian Umum. 

1. Program BBIB Singosari  

Progam Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari terdiri dari : 

1. Aspek Pelayanan 

a. Produksi semen beku sesuai SNI ISO/IEC 17025 : 2017 

b. Program optimalisasi produk/jasa  (Deposit semen beku/embrio, Bimbingan 

Teknis manajemen IB, Pengujian Mutu Semen, Layanan Masyarakat, Lokasi 

Fotografi / Video komersial, Jasa Instruktur/Juri Kontes Ternak, Jasa 

Konsultasi/Narasumber/Selektor, Penggunaan Sarana dan Prasarana, Jasa 

Penelitia, Tempat Uji Kompetensi (TUK), Penjualan Pakan Ternak, Penjualan 

Benih/ Bibit Pakan Ternak, Penjualan Pupuk dan Jasa Teknis Lapang) 

c. Ekspor semen beku 
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d. Diversifikasi Produk (semen sexing (X), semen sexing (Y), semen ikan, semen 

Kambing Gembrong, semen Sapi Gale’an, semen Domba Sapudi, semen 

Domba Ekor Gemuk) 

e. Layanan area camping ground beserta pendukungnya 

f. Program  analisa pasar dan promosi 

g. Program pemenuhan kebutuhan pejantan unggul 

h. Peningkatan produktifitas pejantan 

i. Peningkatan pelayanan 

2. Aspek SDM 

a. Peningkatan kualitas SDM  ( pelatihan, study banding, pendidikan formal dan in 

house training) 

b. Bimbingan Teknis (Inseminator Sapi/Kerbau, Inseminator Kambing, Pemeriksa 

Kebuntingan (PKB), Asisten Teknik Reproduksi (ATR), Magang  Singkat dan 

Magang 5 hari) 

c. Penilaian kinerja (peningkatan remunerasi) 

d. Pengkajian metode ( metode dan hak paten) 

e. Pengembangan metode pemasaran dan informasi 

3. Aspek Pakan 

a. Pengembangan Kebun Hijauan Pakan Ternak 

b. Pengembangan Demplot Hijauan Pakan Ternak 

c. Peningkatan prasarana sarana pakan 

d. Perawatan Kebun Hijauan Pakan Ternak 

e. Pengawetan Hijauan Pakan Ternak 

f. Pengembangan padang penggembalaan 

g. Analisa Pakan 

4. Aspek Prasarana dan Sarana 

a. Peningkatan prasarana dan Sarana 

b. Pengadaan prasarana dan Sarana teknologi informasi 

5. Aspek Keuangan 

1. Peningkatan IT Laporan keuangan 

2. Peningkatan administrasi dan pengelolaan keuangan 

3. Intensifikasi penerimaan dan pengelolaan dana masyarakat 

2. Kegiatan yang dijalankan BBIB Singosari 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi BBIB Singosari melakukan kegiatan sebagai 

berikut : 

1. Produksi 
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a. Produksi semen beku Sapi,  Kambing, ikan dan unggas sesuai SNI  

b. Produksi semen sexing  

c. Evaluasi produktifitas pejantan unggul 

2. Distribusi/Pemasaran 

a. Ekspor semen beku 

b. Pelaksanaan analisa pasar  

c. Promosi 

d. Survey kepuasan pelanggan 

e. Membangun sinergitas dan memperluas kerjasama kepada steakholder nasional 

dan Internasional 

3. Peningkatan Prasarana dan Sarana 

a. Pengadaan pejantan unggul yang berasal dari dalam negeri dan importasi 

b. Pengadaan prasarana dan sarana laboratorium  

c. Pengadaan prasarana dan sarana pemasaran dan kerjasama  

d. Pengadaan prasarana dan sarana pemeliharaan ternak  

e. Pengadaan prasarana dan sarana kesehatan hewan  

f. Pengadaan prasarana dan sarana informasi  

g. Pengadaan prasarana dan sarana kepegawaian  

h. Pengadaan prasarana dan sarana program dan keuangan  

i. Pengadaan prasarana dan sarana Rumah tangga dan perlengkapan  

j. Mengusulkan perlindungan Hak Intelektual (Haki) 

4. Layanan BLU 

a. Layanan penjualan semen beku 

1) Semen beku unsexing 

2) Semen beku sexing 

b. Layanan Deposit semen beku/embrio 

c. Layanan Bimbingan Teknis Manajemen IB 

1) Bimbingan Teknis Inseminator Sapi/Kerbau 

2) Bimbingan Teknis Inseminator Kambing 

3) Bimbingan Teknis Pemeriksa Kebuntingan (PKB) 

4) Bimbingan Teknis Asisten Teknik Reproduksi (ATR) 

5) Magang  Singkat 

6) Magang 5 hari 

d. Layanan Pengujian Mutu Semen (Semen segar, cair dan beku) 

1) Pengujian pH (derajat keasaman) 

2) Pengujian Motilitas semen (Pergerakan progresif sel spermatozoa) 
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3) Pengujian Konsentrasi semen (jumlah sel spermatozoa) 

4) Pengujian Livabilitas sel sperma (persentase sel sperma yang hidup) 

5) Pengujian Abnormalitas sel sperma 

 

e. Layanan Masyarakat 

f. Layanan Lokasi Fotografi / Video komersial 

g. Layanan Jasa Instruktur/Juri Kontes Ternak  

h. Layanan Jasa Konsultasi/Narasumber/Selektor 

i. Layanan Penggunaan Sarana dan Prasarana 

j. Layanan Jasa Penelitian 

k. Layanan Tempat Uji Kompetensi (TUK) 

l. Layanan Penjualan Pakan Ternak 

m. Layanan Penjualan Benih/ Bibit Pakan Ternak 

n. Layanan Penjualan Pupuk 

o. Layanan Jasa Teknis Lapang 

 

5. Peningkatan Kopetensi SDM  

a. Pelatihan dan in house training 

b. Pelaksanaan Study banding 

c. Pendidikan formal dan informal 

 

6. Keuangan dan Administrasi 

a. Pemberian remunerasi 

b. Mewujutkan laporan keuangan yang Wajar Tanpa Pengecualian ( WTP). 

c. Meningkatkan pertumbuhan pendapatan 

d. Meningkataan pelaksanaan sistem pengendalian internal (SPI) 

 

3. Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan 

Visi  dari BBIB Singosari adalah “Mewujudkan Layanan Berbasis Teknologi Peternakan 

dalam Mendukung Swasembada Daging Tahun 2026 yang Terkemuka dan Terpercaya di 

Asia ”. Dari Visi tersebut mempunyai 8 (delapan) misi,12 (dua belas) tujuan dan 15 (lima 

belas) sasaran selanjutnya ditindaklanjuti dengan program dan kegiatan yang dibangun 

secara sinergis dan saling berkaitan terhadap semua komponen yang ada sebagaimana 

dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Misi 1 : Meningkatkan produksi semen beku dan diversifikasi genetik ternak 

yang berkualitas sesuai standar yang diakui  

Tujuan :  

a) Memenuhi kebutuhan semen beku dalam negeri dalam rangka mendukung 

swasembada daging 2026  

b) Mendukung program konservasi sumber daya genetik hewan. 

Sasaran : 

a) Terpenuhinya permintaan semen beku dalam dan luar negeri 

b) Terlaksananya Program Kerjasama konservasi sumber daya genetik hewan 

melalui teknik pembekuan sel gamet 

Strategi : Melakukan produksi semen beku sesuai dengan standar dan menerapkan 

serta memelihara SNI ISO/IEC : 17025 : 2017 dan ISO 9001 : 2015 

Kebijakan :  

a) Melakukan sistem kendali mutu produksi semen beku secara optimal 

b) Melakukan optimalisasi produk sesuai analisa kebutuhan pemangku kepentingan 

dengan mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki 

c) Melaksanakan diversifikasi produk untuk memenuhi kebutuhan pemangku 

kepentingan 

d) Melakukan produksi semen beku sesuai dengan standar dan menerapkan serta 

memelihara SNI ISO/IEC : 17025 : 2017. 

e) Memanfaatkan lahan Hijauan Pakan Ternak (HPT) dengan optimal serta 

diversifikasi HPT 

Program : Produksi semen beku sesuai ISO 17025 : 2017. 

Kegiatan : 

a) Produksi Semen Beku Sapi 

b) Produksi Semen Beku kambing 

 

2. Misi 2 : Melakukan replacement pejantan unggul secara berkesinambungan 

yang ditunjang oleh penerapan good breeding practice dan kesrawan. 

Tujuan  :   

a) Memenuhi kebutuhan pejantan unggul melalui program replacement dengan 

mengelola dan meningkatkan mutu sumber daya genetik secara terarah dan 

terencana 

b) Memenuhi prinsip kesejahteraan hewan dalam pemeliharaan pejantan. 
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Sasaran : 

a) Tersedianya pejantan unggul melalui program replacement. 

b) Terlaksananya kegiatan peningkatkan mutu sumber daya genetik secara terarah 

dan terencana  

c) Terlaksananya pemeliharaan pejantan sesuai dengan good breeding practice  

d) Memenuhi kebutuhan pakan yang berkualitas sesuai degan kebutuhan pejantan 

Strategi : 

a) Melakukan analisa kebutuhan pemangku kepentingan dan kapasitas produksi 

b) Melakukan analisa kebutuhan dan penyediaan pejantan 

Kebijakan :  

a) Melaksanakan program produksi pejantan unggul melalui uji performans dan uji 

zuriat 

b) Melaksanakan pemeliharaan pejantan unggul yang bebas penyakit secara optimal. 

c) Melakukan importasi pejantan unggul untuk meningkatkan variasi dan mutu genetic 

serta  produksi dan produktivitas ternak lokal di Indonesia. 

d) Melakukan penjaringan pejantan unggul terhadap ternak yang telah ditetapkan dan 

dilepas oleh Pemerintah dan penjaringan pejantan lokal dalam kondisi populasi 

tidak aman. 

Program :  

a) Pemenuhan Kebutuhan Pejantan Unggul 

b) Peningkatan produktifitas pejantan 

Kegiatan :  

a) Pengadaan Pejantan Unggul 

b) Evaluasi  Produktivitas Pejantan Unggul 

 

3. Misi 3 : Meningkatkan jenis dan jumlah layanan produk penunjang lainnya yang 

berkualitas. 

Tujuan : Menyediakan aneka produk/layanan pendukung untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas layanan dalam dan luar negeri. 

Sasaran :  

a) Tersedianya aneka produk/layanan pendukung yang berkualitas dan memiliki nilai 

jual 

b) Tersedianya Sarana dan prasarana layanan yang memadai 

Strategi : 

a) Melaksanakan Deposit semen beku/embrio, Bimbingan Teknis manajemen IB, 

Pengujian Mutu Semen, Layanan Masyarakat, Lokasi Fotografi / Video komersial, 
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Jasa Instruktur/Juri Kontes Ternak, Jasa Konsultasi/Narasumber/Selektor, 

Penggunaan Sarana dan Prasarana, Jasa Penelitia, Tempat Uji Kompetensi 

(TUK), Penjualan Pakan Ternak, Penjualan Benih/ Bibit Pakan Ternak, Penjualan 

Pupuk dan Jasa Teknis Lapang sesuai kebutuhan masyarakat. 

b) Pengembangan dan diversifikasi produk/jasa sesuai kebutuhan pemangku 

kepentingan. 

c) Memperluas pasar dan jangkauan pemasaran dengan meningkatkan promosi 

d) Menambah, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM 

Kebijakan :  

a) Mengupayakan ekspor melalui promosi keluar negeri dan produk yang spesifik  

b) Meningkatkan promosi dan pemasaran produk dan layanan penunjang serta 

meningkatkan sarana dan prasarana layanan produk 

c) Melaksanakan strategi pemasaran yang tepat terhadap produk BBIB Singosari 

Program :  

a) Layanan area camping ground beserta pendukungnya 

b) Program  analisa pasar dan promosi 

c) Peningkatan pelayanan 

d) Peningkatan kualitas SDM. 

Kegiatan : 

a) Pelaksanaan analisa pasar 

b) Survey kepuasan pelanggan 

c) Melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi produk/jasa di lapangan 

 

4. Misi 4 : Meningkatkan profesionalisme SDM melalui pendidikan, pelatihan, 

promosi, reward, punishment dan penempatan berdasarkan 

kompetensi. 

Tujuan : Menyediakan SDM yang kompeten dan berdaya saing untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas layanan dalam dan luar negeri. 

Sasaran : Tersedianya SDM yang kompeten dan berdaya saing untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas layanan dalam dan luar negeri. 

Strategi : 

a) Menambah, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM 

b) Meningkatkan kesejahteraan SDM 

Kebijakan : 

a) Melaksanakan pendidikan formal, pelatihan, in house training dan study banding 

bagi pegawai 
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b) Melaksanakan pelatihan, magang dan praktek kerja lapang bidang IB 

Program :  

a) Peningkatan kualitas SDM  ( pelatihan, study banding, pendidikan formal dan in 

house training) 

b) Penilaian kinerja (peningkatan remunerasi) 

Kegiatan : 

a) Pelatihan dan in house training 

b) Pelaksanaan Study banding 

c) Pendidikan formal dan informal 

 

5. Misi 5 : Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana produksi  yang 

modern dan layanan yang berbasis teknologi informasi. 

Tujuan :  

a) Menyediakan sarana prasarana yang modern untuk meningkatkan efisiensi 

produksi serta kualitas dan daya saing layanan. 

b) Mengelola data kualitas produk dan layanan yang didukung sistem informasi yang 

inovatif. 

Sasaran : 

a) Tersedianya sarana prasarana yang modern untuk meningkatkan efisiensi 

produksi serta kualitas dan daya saing layanan 

b) Terwujudnya sistem pengelolaan data kualitas produk dan layanan yang inovatif 

Strategi : 

a) Meningkatkan prasarana dan sarana 

b) Melakukan penelitian dan pengembangan metode 

c) Melakukan validasi metode 

Kebijakan : 

a) Mewujudkan pengembangan teknologi dan perlindungan hak atas kekayaan 

intelektual (HAKI) 

b) Meningkatkan fasilitas pelayanan prima  

c) Perbaikan sarana jalan menuju akses utama 

d) Pengembangan dan pemanfaatan sumber daya lahan dan air secara alami 

e) Membuat program database 

f) Membuat prasarana dan sarana area camping ground dan pendukungnya. 

Program : 

a) Pengkajian metode ( metode dan hak paten) 

b) Peningkatan prasarana dan Sarana 
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c) Pengadaan prasarana dan Sarana teknologi informasi 

Kegiatan :  

a) Pengadaan pejantan unggul yang berasal dari dalam negeri dan importasi 

b) Pengadaan prasarana dan sarana laboratorium  

c) Pengadaan prasarana dan sarana pemasaran dan kerjasama  

d) Pengadaan prasarana dan sarana pemeliharaan ternak  

e) Pengadaan prasarana dan sarana kesehatan hewan  

f) Pengadaan prasarana dan sarana informasi  

g) Pengadaan prasarana dan sarana kepegawaian  

h) Pengadaan prasarana dan sarana program dan keuangan  

i) Pengadaan prasarana dan sarana Rumah tangga dan perlengkapan  

j) Mengusulkan perlindungan Hak Intelektual (Haki) 

 

6. Misi 6 : Mengembangkan layanan pemasaran melalui pembentukan/inisiasi 

networking kerjasama baik nasional dan internasional. 

Tujuan : Memperluas pasar dan kerjasama dalam dan luar negeri. 

Sasaran : Terbentuknya pasar dan kerjasama dalam dan luar negeri yang baru. 

Strategi : Memperluas pasar dan jangkauan pemasaran dengan meningkatkan promosi 

Kebijakan :  

a) Secara terus menerus melakukan pengembangan dan perbaikan setiap jenis 

layanan yang ada. 

b) Meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam menggali dan mengoptimalkan 

sumber-sumber pendapatan BLU. 

c) Melakukan evaluasi tarif layanan secara berkala. 

d) Meningkatkan kerjasama dengan asosiasi baik nasional dan internasional  

e) Membangun system informasi layanan yang modern dalam rangka memberikan 

kemudahan bagi pengguna layanan. 

Program : Pengembangan metode pemasaran dan informasi. 

Kegiatan :  

a) Promosi 

b) Membangun sinergitas dan memperluas kerjasama kepada steakholder nasional 

dan Internasional 

c) Pelaksanaan analisa pasar 

d) Survey kepuasan pelanggan 

e) Pelayanan Purna Jual 
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7. Misi 7 : Membangun kemitraan dan jaringan kerjasama antar produsen semen 

beku di kawasan Asia. 

Tujuan : Mendapatkan pengakuan sebagai produsen semen beku dan penyedia jasa 

bimbingan teknis inseminasi buatan yang terkemuka di Asia. 

Sasaran : Terwujudnya pengakuan sebagai produsen semen beku dan penyedia jasa 

bimbingan teknis inseminasi buatan yang terkemuka di Asia 

Strategi : 

a) Menambah, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM. 

b) Melakukan penelitian dan pengembangan metode 

c) Melakukan validasi metode 

Kebijakan : 

a) Meningkatkan jumlah kerja sama baik di dalam maupun di luar negeri yang 

tertuang pada nota kesepahaman. 

b) Melakukan pertukaran tenaga ahli yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan 

Program :  

a) Produksi semen beku sesuai SNI ISO/IEC 17025 : 2017 

b) Peningkatan kualitas SDM  ( pelatihan, study banding, pendidikan formal dan in 

house training) 

Kegiatan : 

a) Peningkatan Kompetensi SDM 

b) Melakukan uji banding semen beku secara berkala untuk memastikan produk 

semen beku mendapatkan pengakuan dari produsen lain. 

 

8. Misi 8 : Melaksanakan kinerja administrasi dan keuangan yang efisien, 

akuntabel dan transparan. 

Tujuan :  

a) Menerapkan sistem tata kelola keuangan yang akuntabel, transparan, modern 

dengan dukungan sistem yang terintegrasi. 

b) Meningkatkan sistem administrasi yang tertib, akurat, modern dengan dukungan 

sistem yang terintegrasi. 

Sasaran :  

a) Tercapainya sistem tata kelola keuangan yang akuntabel, transparan dan modern 

dengan sistem yang terintegrasi. 
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b) Tercapainya sistem administrasi yang tertib, akurat dan modern dengan sistem 

yang terintegrasi. 

Strategi :  

a) Menerapkan transparansi 

b) Meningkatkan kinerja keuangan 

c) Mengusahakan sumber anggaran baru 

Kebijakan: 

a) Memaksimalkan pendapatan dan memberikan remunerasi berdasarkan kinerja 

SDM 

b) Melaksanakan analisa dan evaluasi terhadap metode yang digunakan 

c) Secara berkala melakukan perhitungan dan evaluasi tingkat modernisasi 

pengelolaan BLU dalam mendukung peningkatan layanan, akuntabilitas dan 

akurasi manajemen dalam pengambilan keputusan 

Program :  

a) Peningkatan sarana dan prasarana teknologi informasi. 

b) Pembinaan administrasi dan pengelolaan keuangan 

Kegiatan :  

a) Pengadaan Sarana dan prasarana TI. 

b) Peningkatan Kemampuan SDM Keuangan 
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BAB IV 

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 

 

Untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan peternakan dan kesehatan 

hewan, sebagai bagian dari arah kebijakan pembangunan nasional dan pembangunan 

pertanian pada tahun 2020-2024, diperlukan penetapan target kinerja sebagai ukuran 

keberhasilan organisasi dan pendanaan yang memadai untuk menjalankan kebijakan, strategi 

program dan kegiatan prioritas yang telah ditetapkan dalam Renstra ini.  

Target kinerja dan kerangka pendanaan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan 

dalam menjalankan arah kebijakan nasional, karena penentuan target kinerja telah 

mempertimbangkan adanya sumber dana baik dari Rupiah Murni (RM), BLU dan berbagai 

sumber dana lainnya. 

 

4.1 Target Kinerja 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional menyebutkan bahwa perencanaan adalah suatu proses untuk 

menentukan tindakan masa depan yang tepat melalui urutan pilihan dengan 

memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Sedangkan program merupakan 

instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi 

untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan 

masyarakat yang dikoordinasikan. Kegiatan adalah penjabaran dari program yang 

rumusannya mencerminkan tugas dan fungsi tertentu yang berisikan komponen untuk 

mencapai keluaran dengan indikator kinerja yang terukur. Sasaran program (outcome) 

adalah hasil yang akan dicapai dari suatu program dalam rangka pencapaian sasaran 

strategis yang mencerminkan pelaksanaan kinerja fungsi atau berfungsinya keluaran 

(output). Outcome tersebut merupakan agregasi dan atau sinergitas berbagai output 

fungsi kegiatan yangmencerminkan kinerja fungsi dalam program tersebut. Ukuran 

keberhasilan kinerja dalam menjalankan fungsinya, dilihat dari Indikator Kinerja Utama 

(IKU) program. 

Penetapan kinerja dilakukan dengan mempertimbangkan kerangka kebijakan 

pembangunan nasional dan pembangunan pertanian, serta kerangka kebijakan dan 

strategi pembangunan peternakan dan kesehatan hewan yang telah ditetapkan dalam 

menjalankan Tugas dan Fungsi. Adapun program Ditjen Peternakan dan Keswan Tahun 

2020 – 2024, yaitu: “Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat”, 

dengan sasaran: 1. Meningkatnya ketersediaan pangan asal ternak 2. Meningkatnya daya 
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saing komoditas peternakan dan kesehatan hewan 3. Terjaminnya keamanan dan mutu 

pangan asal ternak 4. Tersedianya sarana peternakan yang sesuai kebutuhan. 

Pada awal tahun 2020, diluncurkan konsep Redesain perencanaan dan penganggaran 

nasional melalui penyederhanaan program dan struktur anggaran. Adapun program Ditjen 

Peternakan dan Keswan dalam mendukung program pembangunan pertanian yaitu: 1) 

Dukungan Manajemen; 2) Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas, dan 

3) Nilai Tambah dan Daya saing Industri. Selanjutnya untuk mensinkronkan program yang 

telah ditetapkan oleh Ditjen Peternakan dan Keswan, maka BBIB Singosari telah 

menetapkan target sasaran program, indikator kinerja dan kegiatan yang dituangkan 

dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) BBIB Singosari sebagaimana disajikan pada Tabel 

15. 

 

4.2 Kerangka Pendanaan  

Dalam rangka melaksanakan kegiatan yang telah ditetapkan, sesuai tugas dan fungsi 

diperlukan pendanaan untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi Balai 

Besar Inseminasi Buatan Singosari yang digunakan untuk melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan dan bimbingan teknis serta evaluasi. Selain itu untuk melancarkan 

fungsi manajemen pembangunan diperlukan juga pendanaan untuk perencanaan, 

kepegawaian, keuangan, perlengkapan, dan monitoring evaluasi. 

Sesuai dengan tugas dan fungsi, maka pendanaan, diharapkan dapat menjadi faktor 

pengungkit  dari berbagai kegiatan yang ada di masyarakat dan aset yang dimiliki 

masyarakat. Pendanaan kegiatan fungsi-fungsi padaBalai Besar Inseminasi Buatan 

Singosari tidak terlepas dari ketersediaan anggaran yang dituangkan dalam kegiatan 

berdasarkan indikator untuk mencapai target capaian. Keterkaitan kegiatan indikator, 

anggaran dan target pencapaian serta proyeksi arus kas dan proyeksi pendapatan dan 

belanja disajikan pada Lampiran 1 dan 2. 

 

OUTCOME DAN 
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Tabel  15.  Indikator Kinerja Utama Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari Tahun 2020  s.d 2024. 
 
Visi Misi Sasaran Program/ 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Output Target  

2020 2021 2022 2023 2024 

Mewujudkan 
Layanan 
Berbasis 
Teknologi 
Peternakan 
dalam 
Mendukung 
Swasembada 
Daging 
Tahun 2026 
yang 
Terkemuka 
dan 
Terpercaya 
di Asia 

1. Meningkatkan produksi semen beku dan 
diversifikasi genetik ternak yang 
berkualitas sesuai standar yang diakui 

2. Melakukan replacement pejantan 
unggul secara berkesinambungan yang 
ditunjang oleh penerapan good breeding 
practice dan kesrawan. 

3. Meningkatkan jenis dan jumlah layanan 
produk penunjang lainnya yang 
berkualitas. 

4. Meningkatkan profesionalisme SDM 
melalui pendidikan, pelatihan, promosi, 
reward, punishment dan penempatan 
berdasarkan kompetensi. 

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas 
sarana prasarana produksi  yang 
modern dan layanan yang berbasis 
teknologi informasi. 

6. Mengembangkan layanan pemasaran 
melalui pembentukan/inisiasi networking 
kerjasama baik nasional dan 
internasional. 

7. Membangun kemitraan dan jaringan 
kerjasama antar produsen semen beku 
di kawasan Asia. 

8. Melaksanakan kinerja administrasi dan 
keuangan yang efisien, akuntabel dan 
transparan. 

Meningkatnya 
Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
atas layanan 
publik BBIB 
Singosari 
 

1 Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
(IKM)  

Skala 
Likert 

3,30 3,44 3,44 3,44 3,44 

Tersedianya pakan 
hewan untuk 
mendukung 
produksi pangan 
strategis nasional 

2 Hijauan pakan 
ternak 
 

Ton 3.000 3.000 3.100 3.200 3.300 

3 Pakan olahan 
bahan pakan 

Ton 398 365 398 398 398 

Meningkatnya 
produksi semen 
beku 

4 Benih ternak 
unggul 

Dosis 3.000.000 3.100.500 3.200.000 3.325.000 3.500.000 
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BAB V 
 

PENUTUP 

 

Rencana Strategis (Renstra) Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari  2020 -2024 

merupakan kelanjutan dari program / kegiatan tahun 2015 -2019 yang telah dilaksanakan 

pada periode lalu. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 

40/permentan/OT.140/6/2012, tanggal 5 Juni 2012, tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Besar Inseminasi Buatan Singosari, Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari merupakan Unit 

Pelaksana Teknis eselon 2b yang bertanggungjawab kepada Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan, untuk memajukan Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2020 

sampai dengan tahun 2024 serta menjawab tantangan yang akan dihadapi kedepan. Maka, 

dokumen ini diharapkan mempertegas posisi dan peranan Balai Besar Inseminasi Buatan 

Singosari serta dapat menyatukan operasionalisasi dari semua pihak yang terkait dengan 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, baik pemerintah maupun Institusi Kemasyarakatan untuk 

mencapai suatu arah yaitu terlaksananya perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

program yang sesuai dengan paradigma pembangunan serta kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat sebagai pengguna layanan peternakan dan kesehatan hewan pada khususnya. 

Renstra Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari dibuat untuk mencapai visi ” 

“Mewujudkan Layanan Berbasis Teknologi Peternakan dalam Mendukung 

Swasembada Daging Tahun 2026 yang Terkemuka dan Terpercaya di Asia” dengan 

menjalankan misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, kegiatan, indikator serta 

proyeksi laporan keuangan selama 5 tahun. 

Dalam mengimplementasi Rencana Strategis BBIB Singosari 2020 -2024 setiap tahun harus 

disusun dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT). Dokumen tersebut,dimungkinkan 

mengalami penyesuaian berdasarkan kebutuhan menyesuaikan dengan perubahan 

kebijakan, permasalahan, dan hasil evaluasi pelaksanaan program pembangunan peternakan 

dan kesehatan hewan. 
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Lampiran 1.  Matrik Keterkaitan Kegiatan, Indikator, Anggaran dan Target Pencapaian Tahun 2015 s.d 2019 

Kegiatan Satuan 
Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

Penjualan Semen Beku            
1.   Distribusii Semen Beku 

(sapi dan kambing) 
Dosis 3.000.000 2.700.000 2.750.000 2.800.000 2.850.000 13.462.651 10.800.000 11.630.500 11.887.700 12.015.000 

Jumlah       13.462.651 10.800.000 11.630.500 11.887.700 12.015.000 

1.Bimbingan Teknis            
A. BLU Orang 370 400 450 500 600 1.500.000 1.372.780 1.510.000 1.730.000 2.075.000 
B. NON BLU Orang 200 200 200 200 200 - - - - - 

2.Layanan Masyarakat            

A.        A.  BLU Orang 6.000 6.200 6.500 7.000 8.000 59.530 74.970 76.500 83.550 85.000 
B. NON BLU Orang 1500 1500 1500 1500 1500 - - - - - 

3.Jasa Pengujian Mutu            
C.        A.  BLU Uji 2.000 2.500 2.750 3.000 3.500 69.290 28.750 68.750 75.000 87.500 

B. NON BLU Uji 35.000 36.000 37.000 38.000 39.000 - - - - - 

4.Jasa Penelitian            
D.        A.  BLU Keg 4 4 5 5 6 3.500 14.000 17.500 17.500 21.000 

B. NON BLU Keg 10 15 20 20 20 - - - - - 
5.Jasa Instruktur dan Juri 

Kontes 
           

E.        A.  BLU Keg 15 29 40 50 60 55.750 7.500 30.000 37.500 45.000 
B. B.  NON BLU Keg 15 15 15 15 15 - - - - - 

6.Jasa Konsultasi            
F.        A.  BLU Keg 15 10 15 17 20 2.250 50.000 11.250 12.750 15.000 
C. B.  NON BLU Keg 10 10 10 10 10 - - - - - 

7.Penggunaan Sarana dan 
Prasarana 

           

G.        A.  BLU Orang 400 425 475 500 525 93.787,5 52.000 55.500 56.000 56.500 
D. B.  NON BLU Orang 10 15 15 15 15 - - - - - 

E. Jumlah       846.500 973.750 1.144.500 1.310.750 1.492.500 

F. Pendapatan Jasa Giro       648.599 100.000 100.000 100.000 100.000 

G. Pendapatan Lain-lain       160.117 - - - - 

H. Pendapatan  Layanan BLU       16.055.475 12.500.000 13.500.000 14.000.000 14.500.000 
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Kegiatan Satuan 
Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

Pendapatan APBN       76.761.549 36.721.085 38.557.139 40.484.996 42.509.246 

Total Pendapatan 
(APBN + BLU) 

      92.817.025 49.221.085 52.057.139 54.484.996 57.009.246 

1.  Analisa Pasar Paket 10 12 14 16 18      

2.  Promosi Kali 10 12 14 16 18      
 

 

 
Kegiatan Pokok 

 
Satuan 

Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Belanja Pegawai            
1. Pelatihan 
2. Study banding 
3. Pendidikan formal 
4. ISO 9000:2001 

Orang 
Orang 
Orang 
Paket  

12 
76 
1 
- 

14 
5 
- 
1 

15 
82 
1 
- 

16 
10 
- 
- 

18 
90 
1 
- 

42.000 
120.000 
20.000 

- 

49.000 
17.500 

- 
40.000 

52.500 
133.500 
20.000 

- 

56.000 
50.000 

- 
- 

63.000 
160.000 
20.000 

- 
5. Peningkatan remunerasi 
6. Belanja Pegawai APBN 

      1.994.477 
3.602.132 

2.427.207 
3.900.000 

2.599.392 
3.950.000 

2.987.161 
4.000.000 

3.004.820 
4.200.000 

Jumlah       5.778.609 6.433.707 6.755.392 7.093.161 7.447.820 

2. Belanja Modal            

1. Pengadaan pejantan  Ekor 46 5 6 15 8 4.572.310 360.000 540.000 1.350.000 72.000 
2. Produktifitas pejantan unggul % 50 55 60 65 70      

3.  Penyempurnaan gedung  
auditorium. 
4.  Pembuatan lab. mini. 
5.  Pembuatan penginapan. 
6.  Pembuatan gedung  
      Perpustakaan 
7. Pembuatan ruang kuliah. 
8.  Pembuatan kandang karantina. 
9.  Pengadaan kendaraan roda 6. 
10.Pengadaan kendaraan roda 4. 
11.Pengadaan roda 2. 

Paket 
 

Unit 
Unit 
Unit 

 
Unit 
Unit 
Unit 
Unit 

Paket  

- 
 
- 
- 
1 
 
- 
- 
- 
1 
2 

1 
 
- 
- 
- 
 
2 
- 
1 
1 
2 

1 
 
1 
- 
- 
 
- 
- 
- 
1 
1 

1 
 
- 
1 
- 
 
- 
- 
- 
1 
- 

- 
 
- 
- 
- 
 
- 
1 
- 
- 
- 

- 
 
- 
- 

600.000 
 
- 
- 
- 

250.000 
30.000 

1.000.000 
 
- 
- 
- 
 

400.000 
- 

500.000 
250.000 
30.000 

1.000.000 
 

500.000 
- 
- 
 
- 
- 
- 

250.000 
17.500 

1.000.000 
 
- 

1.500.000 
- 
 
- 
- 
- 

250.000 
- 

- 
 
- 
- 
- 
 
- 

500.000 
- 
- 
- 
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Kegiatan Pokok 

 
Satuan 

Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

12.Fasilitas bimbingan teknis. 
13.Pemeliharaan pagar 
14.Pengadaan alat dan mesin  
      perkantoran. 
15.Pembuatan pagar. 
16.Pengadaan filling sealing  
     machine. 
17.Pengadaan mesin printing  
18.Pengadaan cold top. 
19.Pengadaan Container pre- 
freezing. 
20.Renovasi gedung laboratorium. 
21.Pengadaan Peralatan sexing. 
22.Pengadaan container storage. 
23.Pengadaan mobil layanan  
teknis. 
24.Pengadaan Traktor. 
25.Pengadaan corn planting. 
26.Pengadaan peralatan flogging 
27.Pengadaan perawatan  
harrowing. 
28.Pengadaan peralatan  
percetakan. 
29.Pembuatan kandang sapi. 
30.Pembuatan sumur bor. 
31.Pengadaan kereta biosecurity. 
 
32.Pengadaan Gudang peralatan  
mesin pertanian. 
33.Pembuatan gedung sarana  
     olah raga. 
34.Pengaspalan jalan. 
35.Renovasi gedung kantor. 

Paket 
Unit 
Unit 

 
Unit 
Unit 

 
Unit 
Unit 
 Unit 

 
Unit 
Unit 
Unit 
Unit 

 
Unit 
 Unit 
 Unit 
Unit 

 
 Unit 

 
Unit 
Unit 
Unit 

 
Unit 

 
Unit 

 
Unit 

Paket 

1 
1 
1 
 
1 
- 
 
1 
- 
- 
 
1 
1 
- 
- 
 
- 
1 
- 
- 
 
- 
 
- 
- 
- 
 
- 
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1 
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- 
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- 
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- 
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1 
 
- 
- 
 
- 
- 
- 
 
- 
1 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
 
- 
 
- 
1 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
1 

300.000 
100.000 
50.000 

 
200.000 

- 
 

400.000 
- 
- 
 

500.000 
50.000 

- 
- 
 
- 

75.000 
- 
- 
 
- 
 
- 
- 
- 
 
- 
 
- 
 

250.000 
200.000 

- 
100.000 
50.000 

 
200.000 

 
 

400.000 
650.000 
30.000 

 
- 

50.000 
250.000 
250.000 

 
- 
- 

50.000 
- 
 
- 
 
- 
- 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

100.000 

- 
100.000 
50.000 

 
200.000 
900.000 

 
- 
- 
- 
 
- 

50.000 
- 
- 
 

600.000 
- 
- 
- 
 

100.000 
 
- 
- 

200.000 
 
- 
 

500.000 
 

250.000 
200.000 

- 
100.000 

  50.000 
 

200.000 
- 
 
- 
- 
- 
 
- 

50.000 
- 
- 
 
- 
- 
- 

50.000 
 
- 
 

400.000 
- 
- 
 

200.000 
 
- 
 
- 

200.000 

- 
100.000 
100.000 

 
- 
- 
 
- 
- 
- 
 
- 

50.000 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
 
- 
 
- 

600.000 
- 
 
- 
 
- 
 

250.000 
200.000 
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Kegiatan Pokok 

 
Satuan 

Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

Jumlah       17.594.953 8.839.422 9.281.626 9.745.965 10.233.546 

3. Belanja barang            
1. Metode  
2. Hak Paten 

Paket 
Paket 

1 1 1 
1 

1 1 
1 

25.000 25.000 25.000 
25.000 

25.000 25.000 
25.000 

3. Peningkatan pasar. 
4.Pelayanan purna jual.  
5. Indeks kepuasan 

% 
 Paket 

 

10 
15 

10 
17 

10 
19 

10 
20 

10 
21 

     

6. Sarana dan prasarana TI.  Unit - 1 - - -  150.000    
7. Tingkat kepercayaan  
(Realibilitas) 

 80 85 90 95 97,5      

8. Prosentase dukungan dana dari  
    masyarakat. 
9. Belanja Barang Lainnya 

 50 55 60 65 70  
 

10.718.812 

 
 

12.549.050 

 
 

12.519.900 

 
 

12.724.100 

 
 

15.839.050 

Jumlah        57.663.057 26.150.534 27.692.956 29.335.988 31.087.011 

Total Belanja       81.036.620 41.423.663 43.729.975 46.175.115 48.768.377 
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Lampiran 2.  Matrik Keterkaitan Kegiatan, Indikator, Anggaran dan Target Pencapaian Tahun 2020 s.d 2024 
 

Kegiatan Satuan 
Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

1.Penjualan Semen Beku  Dosis 3.250.000 3.275.000  3.200.000   3.300.000   3.400.000  20.286.000 20.669.025 20.480.000 21.120.000 21.760.000 
2.Bimbingan Teknis  

Orang 
550 325 

           700             750             800  3.210.000 
2.400.000 

4.060.000 4.350.000 4.640.000 

3.Layanan 
Masyarakat/Eduwisata  

Orang 
7.250 1.000 

        8.200          8.500          8.750  
72.500 15.000 

123.000 127.500 131.250 

4.Instruktur dan Juri Kontes  Keg 65 10              75               80               85  48.750 97.500 112.500 120.000 127.500 
5.Pengujian Mutu Semen  Dosis 1.100 1.000         1.200          1.250          1.300  27.500 20.000 24.000 25.000 26.000 
6.Konsultasi (kegiatan) Keg 50 54              60               66               72  37.500 75.000 45.000 49.500 54.000 
7.Layanan Penelitian  Keg 7 7                8                 9               10  7.000 13.125 8.000 9.000 10.000 
8.Sewa Aset Balai  Unit 550 575            700             750             800  5.500 8.250 10.500 11.250 12.000 
9. Layanan Purna Jual  Keg 40 30              39               41               43  - - - - - 
10.Tempat Uji Kompetensi  Orang 350 150            363             399             439         300.000 150.000  363.000 399.000 439.000 
11.Penjualan Pakan Ternak  Kg 1.500 12.000 14.000  16.000               18.000             3.750  50.000  42.000 48.000 54.000 
12.Penjualan Bibit dan 

Benih Hijauan  
Gram/ 
pohon 

30 32 
             61               67               73  

            1.050   700 
2.135 2.345 2.555 

13.Penjualan Pupuk 
Organik  

Kg 
1.000 200 

1100 1200  1300  
         300   750 

1100 1200 1300 

14.Jasa Teknisi Lapangan  Orang 5 3                6                 7                 7              150  150 240 280 280 
15.Lokasi Fotografi dan 

Video Komersial  
Keg 

1 2 
2  2 2  

                              
- 

                  
500 

500 500 500 

I. Jumlah       24.000.000 23.500.000 25.271.975 26.263.575 27.258.385 

J. Pendapatan Jasa Giro       2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 

K. Pendapatan Lain-lain       - - - - - 

L. Pendapatan  Layanan 
BLU 

      26.500.000 26.000.000 27.771.975 28.763.575 29.758.385 

Pendapatan APBN       77.500.000 130.000.000 51.920.000 54.480.000 57.940.000 

Total Pendapatan 
(APBN + BLU) 

      104.000.000 156.000.000 79.691.975 83.243.575 87.698.385 

1.  Analisa Pasar Paket 10 12 14 16 18      
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Kegiatan Satuan 
Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

2.  Promosi Kali 10 12 14 16 18      

Sarana 
Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil 
Peternakan 

Unit 

- 10 

- - - - 

1.404.800 

- - - 

Pemasaran Hasil 
Peternakan 

Lokasi 
1 - 

- - - 100.000 
- 

- - - 

Hijauan Pakan 
Ternak 

Ton 
2.300 2.350 

2.350 2.350 2.350 699.529 
900.000 

900.000 900.000 900.000 

Pakan Olahan dan 
Bahan Pakan 

Ton 
398 365 

370 380 395 
2.786.400 9.472.000 

9.500.000 9.750.000 10.000.000 

Supervisi, 
Monitoring dan 
Evaluasi Perbibitan 
dan Produksi 
Pakan Ternak 

Keg 

- 1 

- - - 

- 62.685.000 

- - - 

Benih Ternak 
Unggul 

Dosis 
3.000.000 3.100.000 

3.200.000 3.300.000 3.400.000 23.308.525 
27.781.305 

30.000.000 32.000.000 35.000.000 

Ternak Ruminansia 
Potong 

Kelp. 
Masy. 

3000 (ekor) 10 
   56.925.000 

80.991.780 
- - - 

Layanan Sarana 
dan Prasarana 
Internal 

Layanan 
1 - 

1 1 1 1.001.500 
- 

1.000.000 1.000.000 1.000.000 

Layanan 
Perkantoran 

Layanan 
1 1 

1 1 1 9.413.509 
9.661.931 

9.800.000 10.100.000 10.300.000 

Layanan 
Perencanaan 

Layanan 
1 1 

1 1 1 858.570 
218.000 

220.000 220.000 220.000 

Layanan 
Perbendaharaan 
Internal 

Layanan 
- 1 

1 1 1 - 327.764 340.000 350.000 360.000 
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Kegiatan Satuan 
Volume Output Anggaran (dalam ribuan rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Layanan 
Pengelolaan 
Barang Milik 
Negara 

Layanan 

- 1 

1 1 1 - 89.770 90.000 90.000 90.000 

Layanan Humas 
dan Informasi 

Layanan 
- 1 

1 1 1 
- 40.000 

50.000 50.000 50.000 

Layanan 
Pemantauan dan 
Evaluasi 

Laporan 
- 10 

10 10 10 
- 16.100 

20.000 20.000 20.000 

Jumlah       96.708.033 131.216.135 51.920.000 54.480.000 57.940.000 
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Lampiran 3.  Target Populasi Sapi dan Kambing (Ekor) pada Tahun 2020 s.d 2025 

 
 
  

NO Jenis Sapi/ Kambing 

Jumlah Populasi per Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 

1 Sapi Potong (ekor) 
219 235 246 256 263 263 

2 Sapi Perah (ekor) 
8 9 9 9 9 9 

3 Kambing (ekor) 
24 33 34 36 35 35 
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Lampiran 4. Program Replacemen  Tahun 2020 – 2024 Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

No Rumpun Pejantan 2019 
2020 2021 2022 2023 2024 

In Out Total In Out Total In Out Total In Out Total In Out Total 

1 Sapi FH 8 0 0 8 4 3 9 0 0 9 4 4 9 0 0 9 

2 Sapi Bali 37 7 3 41 7 7 41 7 7 41 7 7 41 7 7 41 

3 Sapi Madura 4 0 0 4 2 2 4 4 1 7 0 1 6 0 0 6 

4 Sapi Ongole 13 0 2 11 2  13 4 2 15 2 2 15 2 0 17 

5 Sapi Brahman 15 6 1 20 6 2 24 6 3 27 6 5 28 6 6 28 

6 Sapi Angus 7 2 3 6 2 0 8 2 1 9 2 3 8 2 0 10 

7 Sapi Simental 55 5 2 58 5 5 58 5 3 60 5 2 63 5 2 66 

8 Sapi Limousin 78 2 7 73 5 7 71 5 3 73 5 3 75 5 3 77 

9 Sapi Wagyu 2 2 0 4 2 0 6 0 0 6 0 0 6 2 2 6 

10 Banteng Cross 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 

11 Sapi Galekan 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 

12 Sapi BB 1 3 0 4 0 0 4 0 0 4 2 1 5 0 0 5 

13 Sapi Aceh 4 0 0 4 0 0 4 0 2 2 5 0 7 0 2 5 

14 BB Cross 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total Sapi Pejantan 227 27 18 236 35 27 244 33 22 255 38 28 265 29 22 272 

1 Kambing PE 8 2 4 6 4 1 9 2 2 9 2 2 9 3 2 10 

2 Kambing Boer 4 0 4 0 10 0 10 0 0 10 2 0 12 2 4 10 

3 Kambing Senduro 6 0 0 6 2 2 6 2 2 6 2 2 6 2 2 6 

4 Kambing Saanen 6 2 0 8 2 2 8 5 4 9 4 4 9 4 4 9 

Total Kambing Pejantan 24 4 8 20 18 5 33 9 8 34 10 8 36 11 12 35 

Total Populasi 251 31 26 256 53 32 277 42 30 289 48 36 301 40 34 307 
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Lampiran 5. Target Produksi Semen Beku (Dosis)  Tahun 2020 – 2024 Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

NO Jenis Semen Beku 

Target Produksi per Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Sapi potong (dosis) 2.870.000 3.009.000 3.048.000 3.227.500 3.344.000 

2 Sapi perah (dosis) 120.000 75.000 135.000 75.000 135.000 

4 Kambing/domba (dosis) 10.000 16.500 17.000 22.500 21.000 
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Lampiran 6. Target Produksi Semen Beku Per Bangsa (Dosis)  Tahun 2020 – 2024 Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

NO Bangsa Ternak 
Target Produksi per Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 FH        120.000          75.000         135.000            75.000       135.000  

2 Bali        340.000         408.000         340.000          391.000       340.000  

3 Madura          28.000          14.000             7.500            30.000         36.000  

4 
Peranakan Ongole/Sumba 
Ongole 

       110.000         132.000         121.000          156.000       180.000  

5 Brahman        140.000         216.000         252.000          242.000       264.000  

6 Angus          28.000          60.000           70.000            60.000         80.000  

7 Simental        927.500         927.500         962.500       1.015.000    1.067.500  

8 Limousin     1.242.500      1.155.000      1.190.000       1.225.000    1.260.000  

9 Waqyu           25.000          50.000           75.000            75.000         50.000  

10 Banteng Cross           3.000            2.500             2.500             3.500           4.000  

11 Belgian Blue           4.000          20.000           20.000            18.000         30.000  

12 Aceh          22.000          24.000             7.500            12.000         32.500  

13 Kambing          10.000          16.500           17.000            22.500         21.000  

Total Target Produksi Semen Beku     3.000.000      3.100.500      3.200.000       3.325.000    3.500.000  
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Lampiran 7. Target Distribusi Semen Beku Sapi dan Kambing (Dosis)  Tahun 2020 – 2024 Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

NO Jenis Semen Beku 

Target Distribusi per Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 
Sapi Potong 2.762.500 2.783.750 2.805.000 2.847.500 2.890.000 

2 
Sapi Perah 364.000 366.800 369.600 375.200 380.800 

3 
Kambing 123.500 124.450 125.400 127.300 129.200 

 

 


